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ABSTRACT

The Family Income Increase Business Program (UP2K) is a development
program that favors women in the village whose activities are included in the
POKJA Il for Family Empowerment and Welfare (PKK). There are several
gampongs in Bubon Sub-district that have received assistance from UP2K either
individually or in groups, such as several units of sewing machine assistance and
assistance for cake making. The purpose of this study was to determine the
process of the UP2K program in empowering women and to find out what factors
were the obstacles in the implementation of the UP2K program in empowering
women in Bubon District, West Aceh Regency. The method used in thisresearchis
using a descriptive qualitative approach. Data collection techniques used are
interviews and documentation. There were 11 informants in this study. Data
analysiswas carried out using qualitative data analysis techniques.

The results showed that the implementation of the Family Income
Improvement Business (UP2K) program in empowering women in Bubon District,
West Aceh Regency starting from the assessment, alternative planning,
implementation stages, evaluation stages and termination stages had not run
optimally. This can be seen from the stages of implementation where the
socialization for the UP2K program has not been comprehensive in all villages,
so that not all people know about the UP2K program. The factors that became
obstacles in the implementation of the UP2K program in empowering women in
Bubon District, West Aceh Regency were data collection from the village about
UP2K members that were not well targeted, the lack of donors willing to fund the
UP2K program, the lack of cooperation of UP2K members in informing about
income or income and the level of borrowing is not large so that the business is
experiencing less devel opment.

Keywords. Program, Women's Empower ment, Efforts to Increase Family Income
(UP2K).



ABSTRAK

Program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) salah satu
program pembangunan yang berpihak pada perempuan di desa yang pelaksanaan
kegiatannya masuk dalam POKJA Il Pemberdayaan dan Kesgahteraan Keluarga
(PKK). Ada beberapa gampong di Kecamatan Bubon sudah menerima bantuan
dari UP2K baik secara pribadi atau kelompok, seperti beberapa unit bantuan
mesin jahit dan bantuan untuk pembuatan kue. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui implementasi program UP2K dalam pemberdayaan perempuan
dan untuk mengetahui kendala dalam pelaksanaan programn UP2K dalam
pemberdayaan perempuan di Kecamatan Bubon Kabupaten Aceh Barat. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan kualitatif
secara deskriptif. Teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah wawancara
dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini berjumlah 11 orang. Analisa data
dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementas program Usaha
Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) dalam pemberdayaan perempuan di
Kecamatan Bubon Kabupaten Aceh Barat dimulai dari assesment, perencanan
aternatif, tahapan pelaksanaan, tahapan evaluasi dan tahapan terminasi belum
berjalan dengan optimal. Hal ini dapat dilihat dari tahapan pelaksanaanya dimana
sosialisasi untuk program UP2K ini belum menyeluruh di semua gampong,
sehingga tidak semua masyarakat yang mengetahui program UP2K. Faktor-Faktor
yang menjadi kendala dalam pelaksanaan program UP2K dalam pemberdayaan
perempuan di Kecamatan Bubon Kabupaten Aceh Barat adalah pendataan dari
gampong tentang angggota UP2K yang kurang tepat sasaran, masih kurangnya
donatur yang mau mendanal untuk program UP2K, kurangnya kooperatif anggota
UP2K daam memberitahu tentang penghasilan atau pendapatannya dan
pemberian modal usaha yang tidak besar sehinga usaha kurang mengalami
perkembangan.

KataKunci: Program, Pemberdayaan Perempuan, Usaha Peningkatar
Pendapatan Keluarga (UP2K).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pemberdayaan merupakan salah satu upaya untuk menghadapi persoalan
kependudukan terkait dengan pembangunan dibidang kesegjahteraan sosial. Salah
satu persoalan yang sampai saat ini menjadi persoalan kependudukan adalah
permasalahan yang berkaitan dengan pemberdayaan perempuan. Masaah
pemberdayaan perempuan erat kaitanya dengan masalah ketenagakerjaan, hal ini
terlihat ketika mencari nafkah bukan hanya masalah kaum laki-laki akan tetapi
perempuan juga memiliki adil didalamnya. Seperti dalam bidang pertanian, kaum
perempuan mempunyai kontribusi yang cukup signifikan yaitu dari penanaman
kembali, pembenihan, pemupukan, panen, pasca panen, pengepakan dan
pemasaran. Oleh sebab itu perempuan mempunya peran penting dalam
menggerakkan roda masyarakat maupun dalam skala nasiona (Putri, 2018).

Pemberdayaan perempuan harus dimula dari diri perempuan itu sendiri.
Perempuan yang telah memiliki kesadaran kritis dan keterampilan yang memadai
kemudian akan memberikan kontribusi baik ditingkat rumah tangga, lingkungan,
komunitas, bahkan negara. Terdapat berbagai macam program dan strategi yang
dilakukan pemerintah untuk mendukung pemberdayaan perempuan, salah satunya
yakni melalui Program UP2K (Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga) adalah
sebuah organisasi kemasyarakatan desa yang mampu mengerakan partisipas
masyarakat desa dalam pembangunan, juga berperan dalam kegiatan pertumbuhan

desa (Ekautri, 2012).



Program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) salah satu
program pembangunan yang berpihak pada perempuan di desa yang pelaksanaan
kegiatannya masuk dalam POKJA Il Pemberdayaan dan Kesgahteraan Keluarga
(PKK). Program UP2K ini dijadikan sebagai suatu implementasi pemberdayaan
perempuan, sehingga tercipta potensi, daya, dan karakter perempuan yang tidak
kalah penting dengan laki-laki. UP2K sebagai gerakan yang tumbuh dari bawah
dengan perempuan sebaga penggerak dalam membangun, membina, dan
membentuk keluarga guna mewujudkan kesgahteraan keluarga sebagal unit
kelompok terkecil dalam masyarakat (Putri, 2018).

Program UP2K merupakan bagian dari kegiatan POKJA 1l PKK yang
modalnya bersumber dari bantuan pembangunan desa atau bantuan lainnya dari
pemerintah, maupun dari swadaya masyarakat itu sendiri. Program UP2K
disahkan berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 99 Tahun
2017 tentang gerakan pemberdayaan dan kesgahteraan keluarga. Hal tersebut
dilakukan pemerintah karena mengingat kondisi kaum perempuan saat ini, dimana
tingkat pendidikan dan tingkat keterampilan yang rendah, serta tingkat
produktivitas yang rendah pula sehingga mengakibatkan tidak mampu mendukung
perekonomian rumah tangga (Kadar, dkk. 2016).

Kecamatan Bubon Kabupaten Aceh Barat merupakan salah satu kecamatan
penerima bantuan modal dalam program keluarga. Kecamatan Bubon terdiri dari
17 gampong dan 7.786 penduduk. Ada beberapa gampong di Kecamatan Bubon
sudah menerima bantuan dari UP2K baik secara pribadi atau kelompok, seperti
gampong Layung, gampong Seumuleng dan gampong Blang Sibeutong. Bantuan

dari UP2K tersebut berupa beberapa unit bantuan mesin jahit dan bantuan untuk



pembuatan kue dalam bentuk modal usaha yang diberikan sebesar Rp. 1.800.000,-
/orang yang diperuntukkan kepada masyarakat yang membutuhkan. Dengan
pel aksanaan program tersebut diharapkan masyarakat penerima bantuan kemudian
akan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat penerima bantuan.

Dasar dari pemberian bantuan adalah melihat kepada besarnya tingkat
kemiskinan dari masing-masing gampong tersebut dan pertimbangan lainnya
seperti dari segi perkembangan serta peran aktifnya kelompok PKK di gampong
masing-masing. Dengan bantuan ini diharapkan terjadi peningkatan pendapatan
kaum perempuan, kesempatan berusaha sehingga pada akhirnya mampu
meningkatkan kesejahteraan keluarga.

Berdasarkan hasil pengamatan awal peneliti, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Program Usaha Peningkatan
Pendapatan Keluarga (UP2K) dalam Pemberdayaan Perempuan di Kecamatan

Bubon Kabupaten Aceh Barat”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan
diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah implementasi program Usaha Peningkatan Pendapatan
Keluarga (UP2K) dalam pemberdayaan perempuan di Kecamatan
Bubon Kabupaten Aceh Barat ?
2. Apa sga yang menjadi kendala dalam pelaksanaan program Usaha
Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) dalam pemberdayaan

perempuan di Kecamatan Bubon Kabupaten Aceh Barat?



1.3. Tujuan Pendlitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui implementasi program Usaha Peningkatan
Pendapatan Keluarga (UP2K) dalam pemberdayaan perempuan di
K ecamatan Bubon Kabupaten Aceh Barat.
2. Untuk mengetahui kendala dalam pelaksanaan program Usaha
Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) dalam pemberdayaan

perempuan di Kecamatan Bubon Kabupaten Aceh Barat.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Hasil dari pendlitian ini dapat menambah wacana keilmuan yang berkaitan
dengan analisis program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) dalam
pemberdayaan perempuan.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Kepada Lembaga PKK selaku pelaksana program UP2K dari
pemerintah agar dapat meningkatkan dan mengembangkan kinerja
dalam upaya peningkatan kemampuan dalam bidang keterampilan dan
ekonomi.
2. Kepada pendliti, pendlitian ini dapat dijadikan sebaga sarana untuk
mengaplikasikan ilmu yang telah didapat selama perkuliahan dengan
kenyataan yang ada di lapangan serta sebagai pengembangan

pengetahuan peneliti untuk bekal di masa yang akan datang.



1.5. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulisan skripsi ini maka penulis telah membagi

tulisan ini kedalam bagian yang melitputi:

Bab |

Bab I

Bab 111

Bab IV

Bab Vv

Bab VI

Pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat penelitian, hipotesis
penelitian dan sistematika penulisan

Tinjauan pustaka, yang memuat tentang teori-teori yang mendukung
penelitian.

Metodelogi penelitian yang terdiri dari metode penelitian, lokasi dan
sumber data dan teknik pengumpulan data, informan penelitian,
teknik analisis data, uji kredibilitas data dan jadwal penelitian.

Hasil penelitian, yang berisikan tentang hasil-hasil yang diperoleh
baik dalam bentuk fakta maupun sebagai hasil anaisis.

Pembahasan, yang beriskan tentang bagian yang mendiskusikan
hasil-hasi| atau fakta-fakta yang diperoleh dan mengonfirmasikannya
dengan temuan-temuan atau pendapat-pendapat terdahulu dari studi
kepustakaan.

Kesimpulan dan saran yang berisikan kesimpulan-kesimpulan dari

masalah yang dibahas.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pendlitian Terdahulu

Berikut ini terdapat penelitian terdahulu yang di jadikan referensi dan
perbandingan oleh penulis dalam melakukan pendlitianini:.

Putri Astini (2011) UIN Sunan Kalijaga, yang berjudul "Peran PKK dalam
Pemberdayaan Ekonomi Perempuan melalui Kegiatan Home Industry di Dusun
Kaliwaru, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta'. Hasil
penelitian tersebut adalah tentang pemberdayaan perempuan di bidang ekonomi
melalui home industry. Dalam penelitian ini pemberdayaan yang dilakukan untuk
perempuan sudah cukup maksimal. Adapun temuan-temuan pemberdayaan
perempuannya adalah pemberdayaan dilakukan melalui kegiatan membuat
produk, latihan dan penyuluhan. Dalam upaya meningkatkan perekonomian
perempuan diadakan juga arisan, ssmpan pinjam, tabungan, dan jimpitan beras.
Partisipasi ibu-ibu yang mengikuti kegiatan PKK juga cukup besar namun masih
bersifat pasif.

Rosdlia Indriyati Saptaningsih (2015), Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, yang berjudul "Pemberdayaan Perempuan Desa Untuk Mengurangi
Kemiskinan". Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengentasan
kemiskinan desa melalui pemberdayaan perempuan ini dapat membawa
perubahan kelompok perempuan menjadi termotivasi untuk berkembang serta
untuk mendapatkan penghasilan. Dengan pemberdayaan ini perempuan desa

mampu mengembangkan potensinya untuk membentuk usaha ekonomi produktif



berbasis lokal sehingga dapat membentuk kemandirian masyarakat, serta dapat
mengurangi kemiskinan.

Mulia Astuti (2012) yang berjudul "Pemberdayaan Perempuan Miskin
Berbasis Pemanfaatan Sumberdaya Lokal Melalui Pendekatan Sosial
Enterpreneurship (Studi Kasus di Daerah Tertinggal, Kabupaten Pasaman,
Sumatera Barat)". Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pemberdayaan
perempuan miskin dengan pemanfaatan sistem sumber daya lokal untuk dapat
mengentaskan mereka dari  kemiskinan, melaui pendekatan sosia
entrepreneurship ini ternyata mampu  meningkatkan pengetahuan  dan
keterampilan perempuan miskin, dengan menciptakan lapangan kerja baru bagi
perempuan serta dengan memanfaatkan potensi ikan lokal.

Dari beberapa penelitian diatas, semuanya melakukan penelitian dengan
pembahasan yang sama yaitu mengenai pemberdayaan perempuan melalui sebuah
program dengan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup perempuan. Namun
beberapa penelitian diatas belum ada yang secara khusus membahas mengenal
pemberdayaan perempuan yang dilakukan sebuah lembaga perempuan (PKK)
melalui program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K). Sementara
yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah kasus dan
objek penelitiannya. Dalam penelitian ini penulis menjadikan perempuan di
Kecamatan Bubon Kabupaten Aceh Barat sebaga objek penelitian dalam
pemberdayaan perempuan melalui program Usaha Peningkatan Pendapatan

Keluarga (UP2K) untuk meningkatkan taraf hidup keluarga.



2.2 Konsep Pemberdayaan

Secara konseptual, pemberdayaan atau pemerkuasaan (empowerment)
berasal dari kata power (kekuasaan atau keberdayaan). Karenanya ide utama
pemberdayaan bersentuhan dengan kemampuan untuk membuat orang lain
melakukan apa yang kita inginkan, terlepas dari keinginan dan minat mereka
(Suharto, 2010).

Menurut Aziz dkk (2011), pemberdayaan adalah sebuah konsep yang
fokusnya adalah kekuasaan. Pemberdayaan secara substansial merupakan proses
memutus (break down) dari hubungan antara subjek dan objek. Proses ini
mementingkan pengakuan subjek akan kemampuan atau daya yang dimiliki objek.
Secara garis besar proses ini melihat pentingnya mengalirkan daya dari subjek ke
objek Hasil akhir dari pemberdayaan adalah beralihnya fungsi individu yang
semula objek menjadi subjek (yang baru), sehingga relasi sosial yang nantinya
hanya akan dicirikan dengan relasi sosial antar subyek dengan subyek lain.

Keberdayaan dalam konteks masyarakat adalah kemampuan individu yang
bersenyawa daam masyarakat dan membangun keberdayaan masyarakat
bersangkutan. Masyarakat yang sebagian besar anggotanya sehat fisik dan mental,
terdidik dan kuat serta inovatif, tentu memiliki keberdayaan tinggi. Keberdayaan
masyarakat adalah unsur-unsur-unsur yang memungkinkan masyarakat untuk
bertahan (survive) dan dalam pengertian dinamis mengembangkan diri dan
mencapai kemajuan. Keberdayaan masyarakat ini menjadi sumber dari apa yang
dalam wawasan politik padatingkat nasional disebut ketahanan nasional.

Usman (2009) mengatakan bahwa pemberdayaan masyarakat adalah sebuah

proses dalam bingka usaha memperkuat apa yang lazim disebut community self-



reliance atau kemandirian. Dalam proses ini  masyarakat didampingi untuk
membuat analisis masalah yang dihadapi, dibantu untuk menemukan alternatif
soluss masalah tersebut, serta diperlihatkan strategi memanfaatkan berbagai
kemampuan yang dimiliki.

Definisi pemberdayaan masyarakat, dimana secara khusus mengkaji tentang
pemberdayaan dengan berbagai macam sudut pandang. Akan tetapi secara umum
dapat disimpulkan bahwa berbagai teori yang diungkapkan diatas bermuara pada
pemahaman yang hampir sama, yakni memberikan daya kepada mereka yang
lemah agar dapat mandiri dalam menjalankan kehidupannya sehingga dikatakan
berdaya.

Menurut Fahrudin (2012), pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk
memampukan dan memandirikan masyarakat yang dilakukan dengan upaya
sebagal berikut:

a. Enabling, yaitu menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan
potens masyarakat berkembang. Titik tolaknya adalah pengenaan
bahwa setigp manusia, setigp masyarakat memiliki potensi yang dapat
dikembangkan. Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya
itu dengan cara mendorong (encourage), memotivasi dan
membangkitkan kesadaran (awareness) akan potensi yang dimilikinya
serta berupaya untuk mengembangkannya.

b. Empowering, yaitu meningkatkan kapasitas dengan memperkuat
potens atau daya yang dimiliki oleh masyarakat. Perkuatan ini

meliputi langkah-langkah nyata seperti penyediaan berbagai masukan
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(input) serta pembukaan akses kepada berbagai peluang yang dapat
membuat masyarakat menjadi makin berdayaan.

c. Protecting, yaitu melindungi kepentingan dengan mengembangkan
sistem pelindungan bagi masyarakat yang menjadi  subjek
pengembangan. Dalam proses pemberdayaan harus dicegah yang
lemah menjadi bertambah lemah, oleh karena kekurangberdayaan
dalam menghadapi yang kuat. Melindungi dalam hal ini dilihat sebagai
upaya untuk mencegah terjadinya persaingan yang tidak seimbang

serta eksploitas yang kuat atas yang lemah.

2.2.1 Tujuan Pemberdayaan

Pada bagian sebelumnya telah dikemukan bahwa pemberdayaan masyarakat
merupakan suatu upaya untuk meningkatkan daya seseorang, baik itu berupa
pengetahuan ataupun ketrampilan supaya kemampuan seseorang dapat lebih baik
dari sebelumnya. Oleh karena itu dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat
pasti memiliki tujuan jelas yang nantinya akan berperan penting untuk
terwujudnya masyarakat yang lebih sgjahtera dari sebelumnya.

Menurut Mardikanto (2014) tujuan pemberdayaan masyarakat ada enam
poin, yaitu:

1. Perbaikan kelembagaan (better institution) Dengan perbaikan

kegiatan/tindakan yang dilakukan, diharapkan akan memperbaiki

kelembagaan, termasuk pengembangan jgaring kemitraan usaha.
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2. Perbaikan usaha (better business)
Perbaikan pendidikan (semangat belgjar), perbaikan aksesibisnidlitas,
kegiatan dan perbaikan kelembagaan, diharapkan akan memperbaiki
bisnis yang dilakukan.

3. Perbaikan pendapatan (better income)
Dengan terjadinya perbaikan bisnis yang dilakukan, diharapkan akan
dapat memperbaiki pendapatan yang diperolehnya, termasuk pendapatan
keluarga dan masyarakatnya.

4. Perbaikan lingkungan (better environment)
Perbaikan pendapatan diharapkan dapat memperbaiki lingkungan (fisik
dan sosial), karena kerusakan lingkungan seringkali disebabkan oleh
kemiskinan atau pendapatan yang terbatas.

5. Perbaikan kehidupan (better living)
Tingkat pendapatan dan keadaan lingkungan yang membaik, diharapkan
dapat memperbaiki keadaan kehidupan setiap kel uarga dan masyarakat.

6. Perbaikan masyarakat (better community)
Kehidupan yang lebih baik, yang didukung oleh lingkungan (fisikk dan
sosial) yang lebih baik, diharapkan akan terwujud kehidupan masyarakat
yang lebih baik pula.

Dari pernyataan tersebut, berarti tujuan dari pemberdayaan masyarakat pada

intinya untuk melakukan perbaikan aspek-aspek yang ada di dalam masyarakat,
sehingga dapat merubah dan menjadikan kehidupan lebih baik dari sebelumnya.

Untuk itu, dalam proses pemberdayaan diperlukan partisipasi dari masyarakat
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agar program-progam pemberdayaan yang telah di susun dapat memberi manfaat
bagi warga masyarakat dan lembaga itu sendiri.

Dalam program pemberdayaan masyarakat, partisipas dari masyarakat
sangat diperlukan. Partisipass menurut United Nation dalam Karsidi (2014)
diartikan sebagai kelkutsertaan masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan,
pemanfaataan hasil dan evaluasi program pemberdayaan. Istilah partisipasi sering
juga diartikan dalam kaitannya dengan pembangunan, sebagai pembangunan
masyarakat yang mandiri, perwakilan, mobilitas sosial, pembagian sosia, yang
merata terhadap hasil-hasil pembangunan, penetapan kelembagaan khusus,
demokrasi politik dan sosial, reformasi sosial, atau bahkan yang disebut revolusi
rakyat (Slamet, 2014). Dalam Karsidi (2014), menyebutkan “partisipasi sebagai
tindakan untuk “mengambil bagian” vyaitu kegiatan atau pernyataan untuk
mengambil bagian dari kegiatan dengan maksud memperoleh manfaat”.
Sedangkan dalam kamus sosiologi diartikan bahwa partisipass merupakan
“keikutsertan seseorang di dalam kelompok sosial untuk mengambil bagian dari
kegiatan masyarakatnya, diluar pekerjaan atau profesinya sendiri”.

Keterlibatan seseorang atau sekelompok orang dalam suatu kegiatan
tertentu, mulai dari perencanaan program pemberdayaan, pelaksanaan sehingga
manfaat yang di dapat dari program pemberdayaan. Dengan begitu partisipasi
merupakan sebuah proses yang aktif, yang mengandung arti bahwa orang atau
kelompok yang terkait untuk mengambil inisiatif menggunakan kebebasan untuk
melakukan hal tersebut.

Dari definisi mengenai partisipasi masyarakat, kata kunci yang utama adalah

adanya kesukarelaan anggota masyarakat untuk terlibat atau melibatkan diri.
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Berkaitan dengan tingkat kesukarelaan masyarakat untuk berpartisipas,
Dusseldorp membedakan adanya beberapa jenjang kesukarelaan, antara lain
(Mardikanto 2014):

a. Partisipasi spontan, yaitu peran serta yang tumbuh karena motivasi
intrinsik berupa pemahaman, penghayatan, dan keyakinan sendiri. Jadi
partisipasi bentuk ini terjadi tanpa adanya pemaksaan dari pihak luar.

b. Partisipas terinduksi, yaitu peran serta yang tumbuh karena terinduksi
oleh adanya motivas ekstrinsik berupa bujukan, pengaruh atau
dorongan dari luar meskipun yang bersangkutan tetap memiliki
kebebasan penuh untuk berpartisipasi.

c. Partisipas tertekan oleh kebiasaan, yaitu peran serta yang tumbuh
karena adanya tekanan yang dirasakan sebagaimana layaknya warga
masyarakat pada umumnya, atau peranserta yang dilakukan untuk
mematuhi kebiasaan, nilai-nilai, atau norma-norma yang dianut oleh
masyarakat setempat. Jika tidak berperan serta, khawatir akan tersisih
atau dikucilkan masyarakatnya.

d. Partisipas tertekan oleh alasan sosial ekonomi, yaitu peran serta yang
dilakukan karena takut akan kehilangan status sosial atau menderita
kerugian tidak memperoleh bagian manfaat dari kegiatan yang
dilaksanakan.

e. Partisipas tertekan oleh peraturan, yaitu peran serta yang dilakukan
karena takut menerima hukuman dari peraturan atau ketentuan yang

sudah diberlakukan.



14

Mardikanto (2014), menjelaskan ada tiga varias bentuk partisipas
ditunjukan masyarakat, juga berkaitan dengan kemauan politik (political will)
penguasa untuk memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk berpartisipas
yaitu:

1. Partisipasi terbatas, yaitu partisipas yang hanya digerakkan untuk
kegiatan-kegiatan tertentu demi tercapainya tujuan pembangunan, tetapi
untuk kegiatan tertentu yang dianggap menimbulkan kerawanan bagi
stabilitas nasional dan kalangan pembangunan diatasi. Jadi kegiatan
yang di lakukan di sini tidak yang begitu berat dan menimbulkan hal-hal
yang dapat membahayakan stabiltas nasional.

2. Partisipasi penuh (full schale participation), artinya partisipasi seluas-
luasnya dalam segala aspek kegiatan pembangunan. Disini keikutsetaan
anggota akan program pemberdayaan masyarakat sangat |uas.

3. Mobilisas tanpa partisipasi, artinya partisipasi yang dibangkitkan
pemerintah (penguasa), tetapi masyarakat sama sekali tidak diberi
kesempatan untuk mempertimbangkan kepentingan pribadinya dan tidak
diberi kesempatan untuk turut mangajukan tututan maupun
mempengaruhi jalannya kebijaksanaan pemerintah.

Menurut Pusic dalam Aristo (2014) Partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan

pemberdayaan dapat di wujudkan dengan berbagai bentuk diantaranya:

1. Pikiran (Psychological participation), merupakan partisipasi yang di
berikan dalam bentuk ide-ide, pengetahuan ataupun ilmu oleh seorang
sukarelawan yang bergabung dalam sebuah lembaga pemberdayaan

masyarakat ataupun instansi lainnya.
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. Tenaga (Physical participation), merupakan partisipasi yang di berikan
dalam bentuk tenaga untuk pelaksanaan usaha-usaha yang dapat
menunjang keberhasilan suatu program.

. Pikiran dan tenaga (Psychological participation dan Physical
participation), merupakan keikutsertaan seseorang dalam bentuk ilmu
pengetahuan dan tenaga dalam pelaksanaan program pemberdayaan.

. Keahlian (Participation with skill), memberikan dorongan melalui
keahlian yang di milikinya kepada anggota masyarakat lain yang
membutuhkan.

. Barang (Material participation), bentuk partisipasi untuk melengkapi
sarana dan prasarana pada sebuah lembaga sosial dalam suatu kegiatan
pemberdayaan masyarakat.

. Uang (Money participation), bentuk partisipasi untuk memperlancar
usaha-usaha bagi pencapaian kebutuhan masyarakat yang memerlukan

bantuan.

Jadi dalam sebuah kegiatan pemberdayaan masyarakat, akan muncul

partisipasi dari berbaga pihak yang ada di sekitarnya. Partisipasi tersebut dapat di

wujudkan dengan bentuk yang berbeda-beda, bailk yang abstrak ataupun yang

Menurut Westra (1976) dalam Mardikanto (2014) cara-cara dalam

menggerakkan partisipasi masyarakat yaitu melalui:

a. Usahaini disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat yang nyata. Ketika

akan direncanakan program pemberdayaan masyarakat, yang terpenting

adalah melihat apa yang paling banyak di butuhkan dan di minati oleh
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masyarakat. Apabila program yang akan dilaksanakan banyak
dibutuhkan dan menarik oleh mata masyarakat, maka yang akan terjadi
partisipasi dari warga mayarakat akan sangat besar.

b. Usaha ini di dijadikan stimulasi terhadap masyarakat, yang berfungsi
mendorong timbulnya jawaban yang dikehendaki. Stimulasi yang
dimaksudkan adal ah sebagai masukan dan yang nantinya akan di jadikan
pengantar dalam menimbulkan jawaban yang dikehendaki.

c. Usaha itu di jadikan motivasi terhadap masyarakat yang berfungsi
membangkitkan tingkah laku yang dikehendaki. Dalam program
pemberdayaan motivasi dari yang akan melakukan pemberdayaan
sangatlah penting. Dengan demikian secara sadar atau tidak sadar akan
dapat membangkitkan tingkah laku yang dikehendaki.

Jadi pemberdayaan masyarakat merupakan sebuah konsep dalam upaya

untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam

kondisi sekarang tidak mampu untuk melepaskan diri dari perangkap
kemiskinan dan dapat memandirikan masyarakat. Partisipas dari
masyarakat merupakan perwujudan kesadaran dan kepedulian serta
tanggung jawab masyarakat terhadap pentingnya program pemberdayaan

yang bertujuan untuk meningkatkan ekonomi.

2.2.2 Tahapan Pemberdayaan
Dalam pengembangan masyarakat lokal, terdapat beberapa tahapan

intervensi, Menurut Isbandi Rukminto Adi (2010), yaitu:
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Tahapan persiapan

Tahapan  Assesment, daam proses assesment  dilakukan
pengidentifikasian masalah (kebutuhan yang dirasakan atau felt needs)
ataupun kebutuhan yang dieksperikan (expressed needs) dan juga
sumber daya yang dimiliki komunitas sasaran.

Tahap perencanaan aternatif program atau kegiatan. Pada tahap ini
pelaku perubahan secara partisipatif mencoba melibatkan warga untuk
berpikir tentang masalah yang mereka hadapi dan bagaimana cara
mengatasinya.

Tahap pemformulasian rencana aksi, tahap ini merupakan tahapan yang
kunci sebelum pelaksanaan program. Dalam tahap ini petugas
memfasilitasi warga untuk menentukan prioritas program mana yang
akan dilaksanakan untuk menjawab kebutuhan warga.

Tahap pelaksanaan (implementasi) program. Tahap ini merupakan
tahap yang menentukan dalam proses pengembangan masyarakat.
Tahapan-tahapan yang telah dilalui sebelumnya akan diuji dalam tahap
ini. Oleh karena itu, baik petugas dengan warga maupun antar warga
satu sama lain diharapkan mengupayakan dan menjaga komunikasi dan
keharmonisan dalam pel aksanaan program.

Tahap evaluasi proses dan hasil perubahan. Pada tahap ini diharapkan
adanya umpan balik yang berguna bagi proses pengembangan
masyarakat. Pemantauan dan evaluas dapat dilakukan oleh warga

bersama petugas (community worker).
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7. Tahap terminasi. Pada tahap ini mengakhiri secara formal intervens
dalam program pengembangan masyarakat. Berakhirnya program
dalam pengertian di sini lebih dimaksudkan karena program telah
sampai pada batas waktu yang telah direncanakan pada awalnya atau
karena anggarannya sudah habis dan pihak penyandang dana telah

menghentikan donasinya.

2.3 Tinjauan Tentang PKK (Pemberdayaan dan K esgjahteraan Keluarga)

Gerakan PKK (Pemberdayaan dan Kesgahteraan Keluarga) merupakan
gerakan nasional dalam pembangunan masyarakat yang tumbuh dari bawah, yang
pengelolaannya dari, oleh dan untuk masyarakat. Pemberdayaan keluarga meliputi
segala upaya bimbingan, pembinaan dan pemberdayaan agar keluarga dapat hidup
sgjahtera, maju dan mandiri. Tim Penggerak PKK adalah mitra kerja pemerintah
dan organisasi kemasyarakatan yang berfungsi sebagai fasilitator, perencana,
pelaksana, pengendali dan penggerak pada masing-masing jenjang demi
terlaksananya program PKK. Tim Penggerak PKK adalah warga masyarakat, baik
laki-laki maupun perempuan, perorangan, bersifat sukarela, tidak mewakili
organisasi, golongan, partai politik, lembaga atau instansi dan berfungsi sebagai
perencana, pelaksana dan pengendali gerakan PKK (Ekautri, 2012).

Gerakan PKK bertujuan memberdayakan keluarga untuk meningkatkan
kesgjahteraan menuju terwujudnya keluarga yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia dan berbudi luhur, sehat sejahtera, maju
dan mandiri, kesetaraan dan keadilan gender serta kesadaran hukum dan

lingkungan. Sasaran gerakan PKK adalah keluarga, baik di perdesaan maupun
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perkotaan yang perlu ditingkatkan dan dikembangkan kemampuan dan
kepribadiannya dalam bidang :

a. Mental spiritual meliputi sikap dan perilaku sebagai Insan hamba Tuhan,
anggota masyarakat dan warga negara yang dinamis serta bermanfaat,
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

b. Fisk material meliputi pangan, sandang, papan, kesehatan, kesempatan
kerja yang layak serta lingkungan hidup yang sehat dan lestari melalui
peningkatan pendidikan, pengetahuan dan keterampilan (Harianto, 2017).

Kepengurusan PKK terdiri dari 4 (empat) Pokja (Kelompok Kerja) yang

membidangi 10 Program Pokok PKK, yaitu melipuiti:

1. Pokja I, mengelola program Penghayatan dan Pengamalan Pancasila

dan Program Gotong Royong.

2. Pokja 1lI, mengelola programn pendidikan dan ketrampilan dan

pengembangan kehidupan berkoperasi.

3. Pokja Ill, mengelola program pangan, sandang, perumahan dan tata

laksana rumah tangga

4. Pokja IV, mengelola program kesehatan, kelestarian lingkungan hidup

dan perencnaan sehat (Harianto, 2017).

24 UP2K (Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga)
2.4.1 Pengertian UP2K (Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga)

UP2K (Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga) merupakan suatu upaya
untuk meningkatkan kesejahteraan dan ketahanan keluarga yang dicerminkan oleh
meningkatnya kemampuan keluarga dalam memenuhi Program UP2K adalah

salah satu program pembangunan yang berpihak pada perempuan di desa yang
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pelaksanaan kegiatannya masuk dalam POKJA Il Pemberdayaan dan
Kesgahteraan Keluarga (PKK). Program UP2K ini dijadikan sebagai suatu
implementasi pemberdayaan perempuan, sehingga tercipta potensi, daya, dan
karakter perempuan yang tidak kalah penting dengan laki-laki (Putri, 2018).
Program UP2K yang dimaksud disini adalah sebuah program pemberdayaan
ekonomi keluarga yang diarahkan untuk meningkatkan kesegjahteraan keluarga
dengan cara memberdayakan potensi perempuan dalam bidang keterampilan
usaha dengan sasaran utamanya adalah kaum perempuan. Dalam POKJA I
terdapat dua pelaksanaan program yang diterapkan diantaranyaialah:
a. Pendidikan dan Keterampilan
Pendidikan dan keterampilan mempunyai prioritas program
meningkatkan kemampuan yang berkaitan dengan pengetahuan,
kesadaran dan keterampilan keluarga yang mempunya anak balita
mengenal tumbuh kembang anak balita secara optimal sebagaimana
melaksanakan dan mengembangkan kegiatan program Bina Keluarga
Balita (BKB). Meningkatkan mutu dan jumlah pelatihan PKK dengan
mengadakan pelatih atau Training of trainer (TOT).
b. Pengembangan kehidupan berkoperasi
Prioritas program kehidupan berkoperasi dengan meningkatkan
kelompok dan kuaditas Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga
(UP2K) sedlain  menumbuhkan kesadaran serta kemampuan
berwirausaha keluarga juga sebagai usaha menciptakan dan
memperluas lapangan kerja UP2K-PKK dengan memanfaatkan

koperasi sebagali salah satu upaya perbaikan ekonomi keluarga dan
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mendorong terbentuknya koperasi yang dikelola oleh PKK (Putri,

2018).

2.4.2 Sumber Permodalan UP2K

Adapaun sumber-sumber permodalan untuk pelaksanaan program Usaha
Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) adalah sebagai berikut:

a. Swadaya masyarakat

b. Anggaran Pembangunan dan Belanja Desa (APBDes)

c. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten/Kota

d. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Provins

e. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)

f. Lembaga Perbankan dan Non Perbankan (K operasi)

g. Lembaga Donor

h. Sumber danalain yang sah dan tidak mengikat.

i. Lembaga keuangan kelurahan (Reno, 2019).

2.4.3 Tujuan Program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga(UP2K)
Terdapat dua tujuan pada Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K)
adalah sebagai berikut:
a. Tujuan Umum
Secara umum Program UP2K memiliki tujuan untuk membina dan
mengembangkan usaha keluarga yang tergabung dalam kelompok atau
perorangan sehingga secara bertahap mampu menjadi wiraswasta serta

memungkinkan timbulnya kegiatan yang koperatif.
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b. Tujuan Khusus

Secara Khusus terdapat beberapa tujuan dari program Usaha

Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K), diantaranyaial ah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Membantu modal usaha bagi usaha ekonomi lemah untuk
menumbuhkan kewiraswastaan.

Membantu pengembangan usaha bagi usaha yang membutuhkan
penambahan modal

Membantu modal usaha untuk usaha perkreditan guna memenuhi
kebutuhan modal dan mengurangi ketergantungan dari para pelepas
uang.

Menumbuhkembangkan kegiatan usaha yang bersifat koperatif
Menciptakan peluang usaha baru

Menciptakan inovasi atau diversifikasi produk lokal (Reno, 2019).

2.4.4 Pengorganisasian Tugas dan Tanggung Jawab Kelompok UP2K -PK K

1. Pengorganisasian

Pengorganisasian Kelompok UP2K-PKK menurut buku Pedoman Teknis

Pengelolaan UP2K-PKK adal ah:

a.  Kedompok Khusus UP2K-PKK

Kelompok Khusus UP2K-PKK adalah kelompok yang bertugas

untuk mengkoordinir kelompok pelaksana Program UP2K-PKK (target

sasaran) ditingkat desa atau kelurahan, yang terdiri dari kader-kader

PKK atau tokoh masyarakat yang ditetapkan berdasarkan Surat

Keputusan Kepala Desa selaku Pembina Tim Penggerak PKK Desa

atau Kelurahan yaitu: (a) Kelompok Khusus mulai dari Pusat sampai
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Desa/Kelurahan dikoordinir oleh Kelompok Kerja (Pokja) Il pada
masing-masing tingkatan. (b) Kepengurusan Kelompok Khusus UP2K -
PKK di tingkat Desa/lKelurahan terdiri dari kader-kader PKK atau
Tokoh Masyarakat yang ditetapkan dengan Surat Keputusan Kepala
Desa/Kelurahan selaku Ketua Dewan Penyantun Tim Penggerak-PKK
Desa/Kelurahan. () Susunan Kepengurusan Kelompok Khusus UP2K -
PKK Desa/lKelurahan, terdiri atas: Ketua, Sekretaris, Bendahara, dan
Anggota (Putri, 2018).
b. Kelompok Pelaksana UP2K-PKK
Kelompok Pelaksana UP2K-PKK adalah kelompok peserta yang
beranggotakan dari keluarga-keluarga yang memiliki usaha serta
tergabung dalam kelompok usaha bersama. Kelompok pelaksana yang
memiliki usaha atau yang ingin mendirikan usaha perorangan atau
kelompok yang tergabung dalam usaha bersama (Putri, 2018).
2. Tugasdan Tanggung Jawab Kelompok UP2K -PKK
a Keéompok Khusus
1. KetuaKeompok Khusus
a) Bertanggung jawab terhadap kelancaran pengelolaan UP2K-
PKK yang dilaksanakan oleh kelompok pelaksana dalam bidang
kelembagaan, administrasi serta kegiatan usaha. Berkoordinasi
dengan unit-unit usaha lainnya, khususnya dengan unit produksi
untuk kelancaran pemasaran.
b) Melaksanakan pembinaan kepada kelompok pelaksana di

wilayahnya.
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2. Sekretaris Kelompok Khusus
1) Melaksanakan administrasi kelompok khusus sesuai petunjuk.
2) Merekap data kegiatan usaha para kelompok pelaksana.
3) Menyusun laporan kelompok khusus UP2K-PKK.
3. Bendahara Kelompok Khusus
a) Membukukan dana usaha dari berbagai sumber.
b) Mengeluarkan dana usaha yang diterima dari bendahara PKK
desa atau kelurahan.
¢) Menyaurkan dana usaha kepada kelompok pelaksana
berdasarkan ketentuan yang telah disetujui ketua kelompok
Khusus.
d) Menerima dan membukukan angsuran dari kelompok
pel aksana.
e) Menyusun laporan perkembangan keuangan usaha bersama
dengan sekretaris kelompok khusus (Putri, 2018).
4. Anggota Kelopok Khusus
a) Melaksanakan tugas-tugas kelompok khusus sesuai petunjuk
dan ketentuan.
b) Membantu dan bekerjasama dengan Ketua, Sekretaris dan
Bendahara kelompok khusus untuk kelancaran kegiatan usaha,
sgjak perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan terhadap

kegiatan kelompok pelaksana (Putri, 2018).
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b. Kelompok Pelaksana UP2K-PKK

1)

2)

3)

4)

5)

Memanfaatkan dana usaha yang diterima untuk meningkatkan
kegiatan usahanya dengan memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang
tersedia.

Mengatur penyisihan dari usaha yang diterimanya.

Menyampaikan iuran pengelolaan dan tabungan  untuk
pengembangan kelompok khusus UP2K-PKK Desa atau
Kelurahan.

Mematuhi kebijakan atau ketentuan-ketentuan yang telah
ditetapkan.

Bertanggung jawab kepada ketua kelompok khusus desa atau

kelurahan.

c. Tim Penggerak PKK

1)

2)

3)

4)

Pusat, 1) Menyusun Pedoman atau Petunjuk UP2K-PKK 2)
Melakukan pembinaan, pemantauan dan pengendalian

Provins, 1) Menjabarkan Pedoman/Petunjuk UP2K-PKK. 2)
Melakukan pembinaan, pemantauan dan pengenddian. 3)
Mencarikan donator dalam penambahan modal kelompok.
Kabupaten/Kota, 1) Menjabarkan Pedoman Umum dan Teknis. 2)
Melakukan pembinaan, pemantauan dan pengenddian. 3)
Mencarikan donator dalam penambahan modal kelompok.
Kecamatan, 1) Menjabarkan Pedoman Umum dan Teknis. 2)
Melakukan pembinaan, pemantauan dan pengenddian. 3)

Mencarikan donator dalam penambahan modal kelompok.
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5) DesalKelurahan,1) Membimbing dan membina kelompok UP2K-
PKK. 2) Melakukan pembinaan, pemantauan dan pengendalian. 3)
Mencarikan donator dalam penambahan moda kelompok (Putri,

2018).

2.4.5 Pembinanan UP2K -PKK

1. Pembinaan Umum
Pembinaan secara umum dilakukan oleh instansi/lembaga terkait dan
Tim Penggerak PKK Pusat yang dikoordinasikan oleh Menteri Dalam
Negeri Direktorat Jenderal Pemberdayaan Masyarakat Desa.

2. Pembinaan Teknis
Pembinaan Teknis kelompok UP2K-PKK dilaksanakan secara
berjenjang, mulai dari Provins sampa Desa/Kelurahan oleh SKPD
terkait dan Tim Penggerak PKK yang dikoordinasikan oleh Badan/

Dinas/ Kantor Pemberdayaan Masyarakat (Reno, 2019).

2.5 Pemberdayaan Perempuan
2.5.1 Pengertian Pember dayaan Perempuan

Pemberdayaan Perempuan adalah usaha sistematis dan terencana untuk
mencapai  kesetaraan dan keadilan gender dalam kehidupan keluarga dan
masyarakat. Pemberdayaan perempuan “sebagai sumber daya insani, potensi yang
dimiliki perempuan dalam hal kuantitas maupun kualitas tidak dibawah laki-laki”.
Namun kenyataannya masih dijumpa bahwa status perempuan dan peranan
perempuan dalam masyarakat masih bersifat subordinatif dan belum sebagai mitra

sgjgjar dengan laki-laki (Amelia, 2019).
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Oleh karena itu untuk meningkatkan kualitas hidup atau kesejahteraan bagi
perempuan dapat dilakukan dengan cara memberdayakan kaum perempuan yang
lemah dan menciptakan hubungan yang adil, setara antara laki-laki dan
perempuan, serta mengikutsertakan perempuan pada proses pengambilan
keputusan. Pemberdayaan Perempuan dapat dilakukan melalui pemenuhan
kebutuhan praktis, yaitu dengan pendidikan, kesehatan, ekonomi baik perempuan
maupun laki-laki. Dan melalui pemenuhan kebutuhan strategis, yaitu dengan

melibatkan perempuan dalam kegiatan pembangunan.

2.5.2 Tahapan Pemberdayaan Perempuan

Ada beberapa tahapan dalam proses pemeberdayaa yaitu sebagai berikut :

1. Seleks lokasi/wilayah
Seleks wilayah dilakukan sesuai dengan kriteria yang disepakati oleh
lembaga, pihak-pihak terkait dan msayarakat. Penentapan kreteria
penting agar pemilihan lokas dilakukan sebaik mungkin, sehingga
tujuan pemberdayaan akan tercapai seperti yang diharapkan.

2. Sosidisasi pemberdayaan masyarakat
Sosialisasi, merupakan upaya mengkomunikasikan kegiatan untuk
penciptaan dialog dengan masyarakat. Melalui sosiaisasi akan
memebantu untuk meningkatkan pemahaman masyarakat dan pihak
terkait tentang program dan atau kegiatan pemberdayaan masyarakat
yang telah direncanakan, proses sosialisasi menjadi sangat penting,
karena akan menentukan minat atau ketertarikan masyarakat untuk
berpartisipasi (berperan dan terlibat) dalam program pemberdayaan

masyarakat yang dikomunikasikan.
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3. Proses pemberdayaan masyarakat
Hakikat pemberdayaan adalah untuk meningkatkan kemampuan dan
kemandirian masyarakat dalam meningkatkan taraf hidupnya.

4. Pemandirian masyarakat yang tradisional
Berpegang pada prinsip pemberdayaan masyarakat yang bertujuan untuk
memandirikan masyarakat dan meningkatkan taraf hidupnya, maka arah
pemandirian masyarakat adalah berupa pendampingan untuk
menyiapkan masyarakat agar benra-benar mampu mengelola sendiri
kegiatanya (Amelia, 2019).

Dalam operasionalnya inisiatif tim pemberdayaan masyarakat secara
perlahan akan dikurangi dan akhirnya berhenti. Peran tim fasilitator akan dipenunhi
oleh pengurus kelompok atau pihak lain yang dianggap mampu oleh masyarakat.
Berdasarkan tahapan pemberdayaan tersebut maka penulis akan menggunakanya

dalam analisis terhadap Fungsi UP2K  yang dibina oleh PKK.

2.5.3 Tujuan Pemberdayaan Perempuan

Secara mendasar Suharto tujuan utama pemberdayaan adalah memperkuat
kekuasaan masyarakat, khususnya kelompok |emah yang tidak punya keberdayaan
baik karena kondisi internal (misalnya persepsi mereka sendiri) maupun karena
kondisi eksternal (misalnya ditindas karena struktur sosial yang tidak adil). Secara
lebih rinci menurut Daulay dalam (Reno, 2019), menekankan bahwa tujuan dari
upaya pemberdayaan perempuan adalah terwujudnya keadilan dan kesetaraan
gender dalam kehidupan berkeluarga, berbangsa dan bernegara.

Tujuan dari pemberdayaan perempuan itu sendiri apabila dijabarkan adalah

meningkatkan kualitas hidup perempuan dalam berbaga bidang strategis,
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penghapusan tindak kekerasan terhadap perempuan, penegakan hak asas manusia
(HAM) perempuan. Berdasarkan pendapat beberapa ahli tentang tujuan
pemberdayaan perempuan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
pemberdayaan perempuan adalah upaya yang dilakukan kepada para perempuan
untuk meningkatkan harkat dan martabat kaum perempuan agar dapat hidup
mandiri dan dapat disetarakan dengan kaum laki-laki karena memiliki hak serta

potensi yang sama (Reno, 2019).

2.5.4 Indikator Keberhasilan Pemberdayaan Perempuan

Pemberdayaan perempuan dilakukan untuk menunjang dan mempercepat
tercapainya kualitas hidup dan mitra kesgjgaran antara laki-laki dan perempuan
yang bergerak dalam seluruh bidang atau sektor. Keberhasilan pemberdayaan
perempuan menjadi cita-cita semua orang. Namun untuk mengetahui keberhasilan
sebagai sebuah proses, dapat dilihat dari indikator pencapaian keberhasilannya,
Suharto (2010) Adapun indikator pemberdayaan perempuan adalah sebagai
berikut:

1) Adanya sarana yang memadai guna mendukung perempuan untuk
menempuh pendidikan semaksimal mungkin.

2) Adanya peningkatan partisipasi dan semangat kaum perempuan untuk
berusaha memperoleh dan mendapatkan pendidikan dan pengajaran
bagi diri mereka.

3) Meningkatnya jumlah perempuan mencapai jenjang pendidikan tinggi,
sehingga dengan demikian, perempuan mempunyai peluang semakin

besar dalam mengembangkan karier sebagaimana halnya laki-laki.
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5)

6)
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Adanya peningkatan jumlah perempuan dalam lembaga legidatif,
eksekutif dan pemerintahan.

Peningkatan keterlibatan aktifis perempuan dalam kampanye
pemberdayaan pendidikan terhadap perempuan. Namun lebih dari itu

semua adal ah terciptanya pola pikir dan paradigmayang egaliter.

Perempuan juga harus dapat berperan aktif dalam beberapa kegiatan yang

memang proporsinya. Jikalau ini semua telah terealisasi, maka perempuan benar-

benar telah terberdayakan Sehubungan dengan hal tersebut, maka pemberdayaan

perempuan yang dilakukan harus tepat sasaran. Sumodiningrat dalam Nugroho

(2011), menjelaskan bahwa sasaran keberhasilannya adal ah :

1.

Meningkatnya pendapatan perempuan di tingkat bawah dan
menurunnya jumlah penduduk yang terdapat di bawah garis
kemiskinan.

Berkembangnya kapasitas perempuan untuk meningkatkan kegiatan
sosial ekonomi produktif keluarga.

Berkembangnya kemampuan perempuan dan meningkatnya kapasitas

kelembagaan masyarakat, baik aparatur maupun warga.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Bogdan dan Taylor (Moloeng, 2012) mendefiniskan penelitian
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati dari
fenomena yang terjadi. Lebih lanjut Moleong (2012) mengemukakan bahwa
penelitian deskriptif menekankan pada data berupa kata-kata, gambar, dan bukan
angka-angka yang disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu,
semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang
sudah diteliti.

Penelitian kuadlitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan
sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya. Sedangkan tipe
penelitian ini  menggunakan tipe deskriptif kuadlitatif, dimana peneliti
mendeskripsikan wawancara mendalam terhadap subjek penelitian. Dengan dasar
tersebut, maka penelitian ini diharapkan mampu menggambarkan tentang Analisis
program usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) dalam pemberdayaan
perempuan di Kecamatan Bubon Kabupaten Aceh Barat.

Melalui pemilihan rancangan deskriptif kualitatif, maka penulis akan
melakukan pendekatan terhadap dan obyek penelitian dengan menggali informasi
sesuai dengan persepsi penulis dan informan dapat berkembang sesuai dengan

interaksi  yang terjadi dalam proses wawancara. Penulis senantiasa
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menginterpretasikan makna yang tersurat dan tersirat dari penjelasan yang

diberikan informan, hasil observasi |apangan serta catatan pribadi.

3.2 Lokas Penditian

Penelitian telah dilaksanakan di Kecamatan Bubon Kabupaten Aceh Barat.

3.3 Informan

Menurut Moleong (2012), informan adalah orang yang dimanfaatkan
untuk memberi informasi tentang suatu situasi dan kondis latar penelitian.
Seorang informan adalah sumber data yang dibutuhkan oleh penulis dalam sebuah
penelitian. Sedangkan menurut Sugiyono (2012), informan adalah: “Orang yang
diperkirakan menguasa dan memahami data, informasi ataupun fakta dari suatu
objek penelitian”.

Untuk mendapatkan informasi yang sesuai dengan permasalahan
penelitian, dimanaterlebih dahulu penulis menetapkan siapa sgja informannya dan
kemudian mendelegasikan tugas dibidangnya yang sesuai dengan tema penelitian.
Dalam penelitian ini, penentuan informan diperoleh dengan menggunakan teknik
Purposive Sampling, dan yang menjadi informannya adal ah:

Tabd 3.1 Informan Pendlitian

No. Informan Umur Keterangan
1. | Dra Maimanah, MA | 53 Tahun | Camat Kecamatan Bubon
2. | Cut Suryani 53 Tahun | Sekretaris PKK Kecamatan Bubon
3. | Siti Amran, S.Pd 47 Tahun | Ketua Pokja I PKK Kecamatan
Bubon
4. | Ani 34 Tahun | Ketua PKK Gampong Layung
5. | Juwaini 38 Tahun | Ketua PKK Gampong Seumuleng
6. | Siti Hasanah 26 Tahun | Ketua PKK Gampong Blang
Sibeutong
7 | Nursalami 46 Tahun | Ketua Kelompok UP2K




8 | Herna Aida 48 Tahun | Wakil Ketua kelompok UP2K
9 | KurataAini 33 Tahun | Anggota kelompok UP2K
10 | EkaYulidar S.Pd.I 34 Tahun | Masyarakat
11 | Cut Intan 49 Tahun | Masyarakat
Jumlah 11 orang

3.4 Sumber Data
Y ang dimaksud sumber data adalah subyek darimana dapat diperoleh. Jadi
sumber data menunjukkan asa informasi (Moleong, 2012). Data ini harus
diperoleh dari sumber data yang tepat, supaya data yang terkumpul menjadi
relevan dengan masalah yang diteliti.
a DataPrimer
Adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.
Untuk mendapatkan hasil data primer penulis menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data, seperti:
1. Wawancara
Wawancara adalah percakapan, yaitu percakapan itu dilakukan oleh dua
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengaukan pertanyaan dan
yang diwawancarai (interviewer) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan tersebut, Moleong (2012). Wawancara biasanya dilakukan
kepada sgfumlah responden/informan yang jumlahnya relatif terbatas dan
memungkinkan bagi peneliti untuk mengadakan kontak langsung secara
berulang-berulang sesuai dengan keperluan.
2. Dokumentasi
Dokumen merupakan suatu alat pengumpulan data yang dilakukan melaui
data tertulis dengan mempergunakan “content analysis” (Moleong, 2012).

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memperoleh data-
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data langsung dari lapangan, serta data-data dokumen atau arsip-arsip dari
instans terkait seperti data atau dokumentasi di Kecamatan Bubon
Kabupaten Aceh Barat.
b. Data Sekunder
Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh baik yang belum diolah
maupun telah diolah, baik dalam bentuk angka maupun uraian. Dalam
penelitian ini data-data sekunder yang diperlukan antara lain literatur yang
relevan dengan judul seperti buku-buku, artikel, makalah, peraturan-peraturan,
struktur organisasi, petunjuk teknis dan lain-lain yang memiliki relevans

dengan masalah yang diteliti.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
3.5.1. Wawancara

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh pewawancara untuk
memperoleh informasi dari narasumber atau informan (Muhadi, 2011). Jenis
wawancara ini sudah termasuk dalam kategori semi struktur, dimana dalam
pel aksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan
dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih
terbuka, dimana pihak yang digjak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya.
3.5.2. Studi Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode dalam pengumpulan data dengan cara mencatat
dokumen-dokumen atau catatan-catatan (Muhadi, 2011). Studi dokumen

merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam
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penelitian kualitatif. Hasil penelitian akan semakin kredibel apabila didukung oleh
foto-foto atau karya tulis akademik yang relevan dengan penelitian. Akan tetapi
perlu dicermati bahwa tidak semua dokumen memiliki kredibilitas yang tinggi.
Daam pendlitian ini, studi dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti adalah
dengan mengumpulkan data melalui sumber-sumber tertulis misalnya dokumen-
dokumen resmi, makalah-makalah penelitian dan buku-buku yang relevan dengan
penelitian ini. Studi dokumen resmi yang dilakukan peneliti adalah
mengumpulkan data melalui pencatatan atau data-data tertulis mengenai analisis
program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) dalam pemberdayaan

perempuan di Kecamatan Bubon Kabupaten Aceh Barat.

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat pengumpulan data, penelitian kualitatif
instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, namun selanjutnya setelah fokus
penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan instrumen
penelitian sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data dan
membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui obervas dan
wawancara (Sugiyono, 2012).

Pengggunaan peneliti sebagai instrumen penelitian dimaksudkan untuk
mendapatkan kata-kata yang valid dan realible. Namun, untuk membantu
kelancaran dalam melaksanakannya, peneliti juga didukung oleh instrumen
pembantu sebagai panduan wawancara. Oleh karena itu, sebelum turun ke
lapangan maka peneliti akan membuat terlebih dahulu panduan wawancara untuk
memudahkan pelaksanaan penelitian di lapangan. Alat bantu yang digunakan

dalam pengumpulan data yaitu dokumen, laporan-laporan dan lain sebagainya.
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3.7 Teknik AnalisisData

Prinsip utama dalam analisa data adalah bagaimana menjadikan data atau
informasi yang telah dikumpulkan disgjikan dalam bentuk uraian dan sekaligus
memberikan makna atau interprestasi sehingga informasi tersebut memiliki
signifikan ilmiah atau teoritis. Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan
Bikken dalam Moleong (2012) adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan
apa yang penting dan apa yang dipelgari, dan memutuskan apa yang diceritakan
kepada orang lain.

Teknik analisis yang digunakan dalam pendlitian ini adalah analisis
deskriptif kualitatif. Teknik analisa data ini menguraikan, menafsirkan dan
menggambarkan data yang terkumpul secara sistemik dan sistematik. Kegiatan
pengumpulan data dan anadlisis data tidak dapat dipisahkan. Pengumpulan data
ditempatkan sebagai komponen yang merupakan bagian integral dari kegiatan
analisis data. Analisis data pada dasarnya sudah dilakukan sgak awal kegiatan
penelitian sampal akhir penelitian.

Daam modd ini kegiatan andisis dibagi menjadi 3 tahap, yaitu
pengumpulan data, reduks data, penyajian data, dan penarikan simpulan.
1. Tahapreduks data
Reduks data yaitu proses pemilihan data kasar dan masih mentah yang
berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung melalui
tahapan pembuatan ringkasan, memberi kode, menelusuri tema, dan

menyusun ringkasan. Tahap reduks data yang dilakukan penulis adalah
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menelaah secara keseluruhan data yang dihimpun dari lapangan
mengenai analisis program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga
(UP2K) dalam pemberdayaan perempuan di Kecamatan Bubon
Kabupaten Aceh Barat, kemudian memilah-milahnya ke dalam kategori
tertentu.

. Tahap penygjian data

Seperangkat hasil reduksi data kemudian diorganisasikan ke dalam
bentuk matriks (display data) sehingga terlihat gambarannya secara
lebih utuh. Penygjian data dilakukan dengan cara penyampaian
informasi berdasarkan data yang dimiliki dan disusun secara runtut dan
baik dalam bentuk naratif, sehingga mudah dipahami. Dalam tahap ini
peneliti membuat rangkuman secara deskriptif dan sistematis sehingga
tema sentral yaitu analisis progran Usaha Peningkatan Pendapatan
Keluarga (UP2K) dalam pemberdayaan perempuan di Kecamatan
Bubon dapat diketahui dengan mudah.

. Tahap Verifikas data/penarikan ssmpulan

Verifikasi data penelitian yaitu menarik simpulan berdasarkan data yang
diperoleh dari berbagai sumber, kemudian peneliti mengambil simpulan
yang bersifat sementara sambil mencari data pendukung atau menolak
simpulan. Pada tahap ini, penditi melakukan pengkagian tentang
simpulan yang telah diambil dengan data pembanding teori tertentu.
Pengujian ini dimaksudkan untuk melihat kebenaran hasil analisis yang

melahirkan simpulan yang dapat dipercaya.
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3.8 Pengujian Kredibilitas Data

Rencana pengujian keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji
Kredibilitas atau pengujian kepercayaan data. Pengujian kredibilitas data hasil
penelitian menurut Sugiyono (2012) dilakukan dengan perpanjangan pengamatan.
peningkatan ketekunan, triangulasi, diskusi dengan teman sgjawat. analisis kasus
negatif dan member cek. Dalam penelitian ini uji kredibilitas yang dipilih
diantaranyatriangulasi.

Triangulas diartikan sebagai pengecekan data dan berbagai sumber dengan
berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulass sumber dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi teknik
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik
berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi,
dokumentasi, atau kuesioner. Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu atau

situasi yangberbeda (Sugiyono, 2012).

3.9 Jadwal Penédlitian

Jadwal beserta rangkaian kegiatan dalam melaksanakan penelitian ini
dimulai dari bimbingan, pelaksanaan seminar proposal, perbaikan proposa
sampai ujian sidang skripsi. Berikut tabel jadwal dan rangkaian pelaksanaan

penelitianini:



Tabd 3.2: Jadwal Pendlitian

No.

KEGIATAN

Bulan Ke-

[l v

4

Persiapan Penelitian

Pengumpul an data sekunder

Pembuatan proposal

Konsultasi

Perbaikan

Seminar proposa

Perbaikan

Penelitian lapangan

Pengolahan data

Analisisdata

Penulisan laporan

Konsultasi

Seminar hasi

Perbaikan

Sidang konprehensif

Sidang akhir




BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1. Gambaran Umum Lokas Penelitian

Bubon adalah salah satu Kecamatan yang berada di Kabupaten Aceh Barat
Provinsi Aceh. Kecamatan yang mempunyai luas 129,58 Km? ini memiliki jumlah
penduduk sebanyak 7.786 jiwa yang tersebar dadam 3 Mukim serta 17
Desa/Gampong. Kecamatan Bubon memposiskan Gampong Banda Layung
sebagal |bukota Kecamatan. Kecamatan ini mempunyai batas-batas wilayah,
antara lain: Utara berbatasan dengan Kecamatan Woyla, Selatan berbatasan
dengan Samatiga, Barat berbatasan dengan Kecamatan Arongan Lambalek, dan
Timur berbatasan dengan Kaway XVI. Adapun peta wilayah kecamatan Bubon
dapat dilihat sebagai berikut:

WOYLA

JCOT KEUMUNENG

HUALA PLING
ALUE BAKONG

SAMATIGA FAWAY XV

e
[v] 1,300 2,600 6.200 Macte
) ' | | | I

Gambar 4.1: Peta Wilayah Kecamatan Bubon
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4.2. Gambaran Umum PKK Kecamatan Bubon

Pemberdayaan Kesgahteraan Keluarga (PKK) sebagai gerakan
pembangunan masyarakat bermula dari seminar Home Economic di Bogor tahun
1957. Sebagai tindak lanjut dari seminar tersebut, pada tahun 1961 panitia
penyusunan tata susunan pelgaran pada Pendidikan Kesgahteraan Keluarga
(PKK), Kementerian Pendidikan bersama kementerian-kementerian lainnya
menyusun 10 segi kehidupan keluarga. Gerakan PKK dimasyarakatkan berawal
dari kepedulian istri gubernur Jawa Tengah pada tahun 1967 (ibu Isriati Moenadi)
setelah melihat keadaan masyarakat yang menderita busung lapar.

Upaya untuk meningkatkan kesgjahteraan keluarga melaui 10 program
pokok keluarga dengan membentuk Tim Penggerak PKK disemua tingkatan, yang
keanggotaan timnya secara relawan dan terdiri dari tokoh/pemuka masyarakat,
para isteri kepala dinas/jawatan dan isteri kepala daerah s.d tingkat desa dan
kelurahan yang kegiatannya didukung dengan anggaran pendapatan dan belanja
daerah.

Pada tanggal 27 Desember 1972 Mendagri mengeluarkan Surat Kawat No.
SUS 3/6/12 yang menyatakan bahwa pendidikan dalam PKK dirubah menjadi
pembinaan dan dilaksanakan diseluruh Indonesia, selanjutnya tanggal 27
Desember ditetapkan sebaga hari Kesatuan Gerakan PKK. Dalam era reformasi
dan ditetapkannya TAP MPR No. IV/MPR/1999 tentang GBHN 1999-2004, serta
pelaksanaan otonomi daerah berdasarkan undang-undang No.22 tahun 1999 dan
undang-undang No.25 tahun 1999, tetapi PKK pusat tanggap dengan mengadakan
penyesuaian-penyesuaian yang disepakati dalam rakernaslub PKK tangga 31

Oktober-02 November 2000 di Bandung dan hasilnya merupakan dasar dalam
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perumusan keputusan menteri dalam negeri dan otonomi daerah No. 53 tahun
2000, yang selanjutnya dijabarkan dalam pedoman umum gerakan Pemberdayaan
dan Kesgahteraan Keluarga (PKK) ini. Hal yang mendasar antara lain adalah
perubahan nama gerakan PKK dari gerakan Pembinaan Kesgjahteraan Keluarga
menjadi gerakan Pemberdayaan dan Kesgjahteraan Keluarga.
1. Vis dan Misi Pemberdayaan K esgjahteraan keluarga (PKK)

a. Vis pemberdayaan kesejahteraan keluarga (PKK)

Terwujudnya keluarga beriman yang bertagwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa, berakhlak mulia dan berbudi luhur, sehat, sejahtera, maju, mandiri

berkesetaraan dan berkeadilan gender serta berkesadaran hukum dan

lingkungan.
b. Misi pemberdayaan kesejahteraan keluarga (PKK)

1) Meningkatnya mental spiritual, perilaku hidup dengan menghayati dan
mengamalkan pancasila serta meningkatkan pelaksanaan dan kewajiban
dengan kewgjibandengan hak asas manusia (HAM), demokras,
meningkatkan kesetiakawanan sosia dan kegotong-royongan serta
pembentukan watak bangsa yang selaras, serasi, seimbang.

2) Meningkatkan pendidikan dan keterampilan yang diperlukan dalam
upaya mencerdaskan kehidupan bangsa serta meningkatkan pendapatan
keluarga.

3) Meningkatkan kualitas dan kuantitas pengan keluarga, serta peningkatan
pemanfaatan pekarangan, sandang dan penataan perumahan serta tata

|aksana rumah tangga yang sehat.



4) Meningkatkan dergjat kesehatan, kelestarian lingkungan hidup serta
membisakan hidup berencana dalam semua aspek kehidupannya dan
perencanaan ekonomi keluarga dengan membiasakan menabung.

5) Meningkatkan pengelolaan gerakan PKK baik kegiatan perorganisasian
maupun pelaksanaan program-programnya yang disesuaikan dengan
situasi dan kondisi masyarakat setempat

2. Struktur Organisasi PKK Kecamatan Bubon

Pembina Ketua : Ny. Cut Oriana, S.Pd,AUD
CAMAT < Wakil Ketual  : Ny. Ainun, S.Pd.|
Wakil Ketuall : Ny. Hj. Cut Mutia, S.Pd
Wakil Ketualll : Ny. Zulbi
Wakil KetualV : Ny. Asnawati
v v
Bendahara : Ny. EkaDesi Yanti, SE Sekretaris : Ny. Cut Suryani

Wakil Bendahara : Ny. Darmila

Wakil Sekretaris : Ny. Agustiana, S.Pd

v v
Pokjal: Pokjall:
1. Pengahayatan dan Pengamalan Pendidikan, Keterampilan dan
Pancasila K ehidupan Berkoperasi
2. Gotong Royong
Ketua : Ny. Sapiah, S.Pd.| Ketua : Ny. Siti Amran, S.Pd

Wakil Ketua : Ny. Rosmanidar, A.Ma
Sekretaris  : Ny. Eli Safrida, S.Pd
Anggota : 1. Ny. Juraidah

2. Ny. Madlinar, S.Ag

Wakil Ketua : Ny. Mailis, SE

Sekretaris  : Nn. Nailisa, SE

Anggota : 1. Ny. Herna Aida
2. Nn. RizkaKhairati

3. Ny. Rosmidar 3. Ny. Dahliani
4. Ny. Marsini, S.Pd.| 4. Ny. Nurbaidah
5. Tn. Tgk. Husaini 5. Tn. Hashi

v v
Pokjalll: PokjalV:

Pangan, Sandang, Perumahan dan
Tatal aksana Rumah Tangga Berkoperasi

Ketua : Ny. Cut Anina, S.Pd
Wakil Ketua : Ny. Rudailan
Sekretaris  : Nn. Dana Tadliani, S.Pd.I
Anggota :1. Ny. Umran

2. Ny. Chalijah

3. Ny. Ulfgriati

4. Ny. Ainal Marziah

5. Tn. Zarkasyi

Kesehatan, Kelestarian Lingkungan
dan Perencanaan Sehat

Ketua : Ny. Rodaini
Wakil Ketua : Ny. Misran
Sekretaris ~ : Ny. Merahwan
Anggota : 1. Nn. Dewira

2. Ny. Ismiati

3. Ny. Sabitah

4. Ny. Wiha

5. Tn. Abdul Wahid

Gambar 4.2: Struktur Pengurus PKK Kecamatan Bubon Tahun 2021
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Tenaga pengurus PKK Kecamatan Bubon ratarata berpendidikan S-1,
dalam melaksanakan suatu kegiatan terdapat penanggung jawab dalam setiap
divisi program yang sudah ditentukan tugas dan kewajibannya. Kerjasama yang
kompak dibutuhkan dalam PKK agar tujuan dari kegiatan yang dilaksanakan
dapat berjalan dengan lancar dan tercapai maksud tujuannya. Tim Penggerak PKK
Kecamatan Bubon sebagian besar telah memiliki pekerjaan di luar pengurusan
PKK, namun mereka memiliki komitmen dan tanggung jawab yang besar untuk
memberdayakan masyarakat khusunya perempuan di Kecamatan Bubon melalui
PKK sehingga kehidupan masyarakat semakin sejahtera, dapat memperoleh hasil
dari keterampilan yang diadakan oleh PKK sehingga dapat memperol eh tambahan
pendapatan untuk memenuhi kebutuhan keluarga.

Upaya Kecamatan Bubon dalam mengatas kemiskinan adalah dengan
melakukan pemberian bantuan yang diredisasikan dalam bentuk bantuan
pemberian modal untuk usaha terkhusus kaum perempuan dan masyarakat miskin
atau kurang mampu, yang dinamakan usaha peningkatan pendapatan keluarga
(UP2K), hanya untuk masyarakat terkhusus perempuan yang sudah memiliki
usaha dan mengembangkan usahanya dan benar-benar dianggap berhak
menerimanya.

Dana penguatan modal usaha bagi pembangunan terkusus pembangunan
perempuan di Kecamatan Bubon bersumber dari APBD Pemerintah Provinsi dan
APBD kota Dana ini dikelola oleh tim penggerak PKK Kelurahan yang

digulirkan kepada kel ompok-kelompok UP2K di gampong yang bersangkutan.
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4.3. Hasil Pendlitian

4.3.1 Implementass program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga
(UP2K) dalam pemberdayaan perempuan di Kecamatan Bubon
Kabupaten Aceh Barat

a. Tahapan Assesment

Sdlah satu faktor pendukung tercapainya tujuan suatu program adalah
pelaksanaanya. Apabila pelaksanaan suatu program baik dan tepat sasaran maka
program itu akan dapat memberikan dampak bagi masyarakat. Adapun
pelaksanaan program UP2K di Kecamatan Bubon dimula sgak tahun 2019
seperti yang disampaikan oleh Ibu Cut Suryani selaku Sekretaris PKK Kecamatan
Bubon yang mengatakan bahwa:

“UP2K berdiri dari PKK, program UP2K memang sudah ada sgak

2019 dan sudah terbentuk cuma belum di SK kan dan baru di SK kan

pada tahun 2021. UP2K memang sudah lama ada, cuma tidak dibina,

tidak dibimbing dan tidak diberi arahan. Tapi mulai dari 2019 hingga
sekarang, Alhamdulillah sudah berjalan dan sangat memberikan
dampak positif kepada masyarakat” (Hasil Wawancara tanggal 21 Juni

2021).

Kelompok UP2K di Kecamatan Bubon dimulai sgjak tahun 2019 yang di
bentuk setelah mendapatkan bantuan dari Dinas Sosial, hal ini dapat diketahui dari
hasil kutipan wawancara dengan pengurus PKK Kecamatan Bubon, yaitu Ibu Siti
Amran yang menjabat sebaga ketua Pokja Il, yang mengatakan bahwa:

“UP2K di kecamatan Bubon dulu dapat kita bilang tidak berkembang,

tetapi kalau sekarang sudah mulai berkembang. Kelompok UP2K sudah

terbentuk, baru di bentuk setelah mendapatkan bantuan dari Dinas

Sosia jadi sekarang sudah di bentuk sebelumnya tidak di bentuk.

Dananya dari Dinas Sosial kalau dari kecamatan tidak ada dan memang

sudah berjalan sampai sekarang” (Hasil Wawancara tanggal 23 Juni

2021).

Adapun tujuan dari program UP2K di kecamatan Bubon, menurut

pernyataan dari Cut Suryani adalah:



a7

“Tujuan dari program UP2K di Kecamatan Bubon adalah untuk

membina dan mengembangkan usaha masyarakat yang tergabung

dalam kelompok UP2K-PKK, sehingga dapat membantu masyarakat
yang rendah ekonomi dan dapat meningkatkan pendapatan keluarga.

Memfasilitasi masyarakat yang dalam hal ini berupa pemberian modal

atau dana penguat modal usaha yang diberikan kepada anggota untuk

mengembangkan usahanya sehingga masyarakat bisa berkembang
secara mandiri. Dan program UP2K di Kecamatan Bubon sudah

tercapai cuma belum maksimal 100%” (Hasil Wawancara tanggal 21

Juni 2021).

Berdasarkan dari kutipan wawancara tersebut di atas, maka dapat diketahui
bahwa latar belakang program UP2K di Kecamatan Bubon di bentuk tahun 2019
atas bantuan dari program PKK selanjutnya diberikan oleh Dinas Sosial. Adapun
tujuan dari program UP2K di Kecamatan Bubon adalah untuk memfasilitas
masyarakat yang dalam hal ini berupa kegiatan pemberian modal usaha yang
diberikan kepada anggota untuk mengembangkan usahanya sehingga masyarakat
bisa berkembang secara mandiri dan dapat membantu masyarakat yang rendah

ekonomi dan dapat meningkatkan pendapatan kel uarga.

b. Perencanaan Alternatif

Program UP2K ini merupakan program lanjutan dari PKK. Oleh karenanya
pada tahap pelaksanaannya sedikit berbeda dengan sebelumnya. Berangkat dari
masalah-masalah dan potensi pada sumber daya manusia yang ditemukan, maka
upaya pemecahan masalah yang dilakukan masyarakat dan pihak pemerintah
setempat dengan mengusulkan ide-ide kegiatan yang membantu meningkatkan
perekonomian keluarga, dimana ide tersebut menjadi sebuah solusi dari
permasalahan yang terjadi di Kecamatan Bubon. Alternatif pemecahan
masalahnya dengan mengaktifkan kembali program UP2K, diadakan kembali

kegiatan salah satunya pelatihan dan mengembangkan skill yang dimiliki ibu-ibu
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anggota PKK. Sebagaimana yang diutarakan oelh Ibu Cut Suryani sebagai
berikut:

“Karena disini sebagian ibu-ibu hanya bekerja mengurus rumah tangga,
maka dari pihak kecamatan mengusulkan ide-ide untuk program supaya
ibu-ibu terbantu dalam segi perekonomian keluarga, jadi tidak hanya
diam dirumah. Kegiatan UP2K melalui PKK diadakan pelatihan tentang
pembuatan kue tradisional, menjahit, pembuatan tikar anyaman untuk
usaha tani dan pelatihan pembuatan tas rajut dari barang bekas” (Hasil
Wawancaratanggal 21 Juni 2021).

Adapun hasil wawancara peneliti dengan salah seorang pengurus PKK
gampong Layung, yaitu Ibu Ani mengatakan bahwa:

“Tahun 2019 yang lalu program UP2K ini sudah diperkenalkan oleh
PKK Kecamatan, namun tidak terlalu fokus di program tersebut.
Karena masih ada beberapa kendal a, terutama sekali tentang pendanaan.
Namun untuk program ini sekarang sudah mula digalakkan kembali,
dan ini memberi harapan baru kepada ibu-ibu rumah tangga yang mau
membantu perekonomian keluarganya. Sebelum program UP2K ini
diperkenalkan kembali, pengurus PKK desa mempertanyakan kepada
seluruh anggota PKK di gampong untuk memilih usaha apa yang mau
dikembangkan, dan pilihan masyarakat adalah pembuatan tikar
anyaman untuk usahatani, pembuatan kue tradisional, dan pelatihan tas
rajut dari barang bekas” (Hasil Wawancara tanggal 25 Juni 2021).

Program UP2K masyarakat mendapatkan pembinaan dan pelatihan yang
berguna untuk pengembangan usaha bagi kaum perempuan. Menurut pembina
PKK dari Kecamatan, yaitu camat Bubon Ibu Maimanah mengatakan bahwa:

“Pihak-pihak yang terlibat dalam perencanaan UP2K ini diantaranya
kecamatan yang berfungsi sebagai monitoring, gampong yang berfungsi
sebagal perantara program, perantara sosial, pemercepat perubahan
sosia juga. Karena fungs dari desa adalah sebagal perantara dan
perencana, maka program ini tergantung pada inisiatif desa. Jika desa
memiliki perencaan dan pelaksanaan yang bagus, maka percepatan
perubahan sosial akan terjadi dengan cepat juga, begitu sebaliknya
Program UP2K ini merupakan program alternatif, dimana yang
utamanya adalah pembinaan ibu-ibu rumah tangga daam
mensgahterakan keluarga, nah dalam UP2K dapat dibantu dalam
penyelesaian masalah perekonomian keluarga, maka harus
direncanakan dengan baik, tepat sasaran dan sebaiknya mencapai target
yang diinginkan, yaitu mensg ahterakan masyarakat” (Hasil Wawancara
tanggal 21 Juni 2021).
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Selanjutnya tentang bagaimana upaya UP2K dalam pemberdayaan ekonomi
masyarakat di Kecamatan Bubon, dapat diketahui dari hasil wawancara pendliti
dengan Ibu Maimanah, yang mengatakan:

“Seperti yang sudah dibahas tadi, upaya UP2K ini adalah memberikan
pelatihan dan pembinaan kepada ibu-ibu rumah tangga di gampong
untuk menjalankan sebuah usaha. Setiap gampong memiliki potensi
alam yang berbeda-beda, dan diusahakan dikembangkan dari potensi
desa tersebut. Makanya sebelum dilakukan pendanaan dari UP2K ini,
ibu-ibu ini  diberikan pembinaan terlebih dahulu, seperti usaha
pembuatan kue tradisional, pembuatan tas, tikar anyaman dan lain
sebagainya. UP2K merupakan program bantuan dari pemerintah kepada
masyarakat, khususnya kepada perempuan, melalui program PKK.”
(Hasil Wawancaratanggal 21 Juni 2021).

Desa merupakan ujung tombak dari program UP2K, hal ini disebabkan desa
merupakan perencana dan pelaksana program UP2K. Hal tersebut disampaikan
oleh Ibu Cut Suryani yang mengatakan bahwa

“Di sini pihak desa sangat membantu sekali. Selalu mendukung apa
yang ingin dilakukan oleh kelompok PKK demi program UP2K. Desa
selalu siap memfasilitasi pertemuan antara pihak PKK gampong dengan
UP2K. Masyarakat yang berkecimpung dalam PKK gampong serta di
usahakan mempunyai usaha dan masyarakat yang ekonomi keluarganya
rendah sehingga dapat di angkat oleh pihak kecamatan untuk menjadi
anggota program UP2K baik itu usaha kue atau usaha tani, kemudian
pihak kecamatan membuat proposal bantuan untuk masing-masing
anggota program UP2K untuk di usulkan ke Dinas Sosia. UP2K
kecamatan Bubon membantu masyarakat untuk membentuk kelompok
usaha kue UP2K dan kelompok tani UP2K, karena rata-rata mata
pencaharian masyarakat kecamatan Bubon adalah petani dan menjual
kue tradisional Aceh” (Hasil Wawancara tanggal 21 Juni 2021).

Berdasarkan dari kutipan wawancara tersebut di atas, maka dapat
dissmpulkan bahwa dalam tahap perencanaan alternatif ini, peran dari gampong
dan kecamatan memiliki peran yang sangat berpengaruh. Mengenai peran yang
dilakukan oleh desa untuk program ini diantaranya mendata dan memetakan para

pelaku usaha yang ingin berpartisipasi pada program, kemudian mendata dan
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memetakan masalah yang dihadapi oleh pelaku usaha dan selanjutnya

mensosialisasikan program.

c. Tahap Pelaksanaan (Implementasi) Program

Setelah perencanaan sudah disepakati oleh gampong dan tim dari PKK
Kecamatan, maka langsung dilaksanakan, sebelum dilaksanakan, terlebih dahulu
pihak PKK kecamatan melakukan sosialisas tentang program UP2K tersebut, hal
ini disampaikan oleh Ibu Juwaini, yaitu pengurus PKK Gampong Seumuleng,
yang mengatakan:

“Ada, tapi bukan sosialiasi kepada masyarakat banyak cuma kepada

orang-orang yang ada usaha sga. Disini memang kami menyaring

untuk yang mendapatkan bantuan, karena kami juga melihat prospek

dan juga seberapa butuhnya mereka terhadap perkembangan usahanya.

Di gampong Seumuleng ada satu orang yang mendapat bantuan UP2K

dari Dinas Sosial, dia memiliki usaha kue dan termasuk dalam anggota

kelompok UP2K” (Hasil Wawancara tanggal 27 Juni 2021).

Ketua PKK Gampong Blang Sibeutong yang menjadi informan dalam
penelitian ini berpendapat, untuk kegiatan sosialisas tentang UP2K tidak pernah
dilakukan oleh tim PKK Kecamatan, ha ini diketahui dari hasil kutipan
wawancara dengan |bu Siti Hasanah yang mengatakan bahwa:

“Kegiatan sosialisasi tentang UP2K ini belum pernah dilakukan oleh

pengurus tim PKK Kecamatan. Namun di gampong ini ada satu orang

yang mendapatkan bantuan dari Dinas Sosial melalui program UP2K,
kebetulan usaha yang dijalaninya adalah usaha pembuat kue kering

tradisional” (Hasil Wawancaratanggal 25 Juni 2021).

Kegiatan sosidlisas tentang program UP2K ini tidak semua gampong dan
masyarakat yang mendapatkan sosialisasi tersebut. Pemerintah gampong
menyaring terlebih dahulu untuk siapa-siapa sgja yang pantas digjukan sebagai
anggota UP2K. Kriteria untuk menjadi anggota UP2K adalah ibu rumah tangga

yang memiliki usaha dirumah.
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas, diperkuat oleh penyataan dari
Ibu Cut Suryani, yang mengatakan bahwa

“Untuk tahap pelaksanaan, biasanya langkah awal kami adalah terlebih
dahulu mendata kembali usaha-usaha yang ada di desa. Kemudian
sebelum kami berikan dana bantuan usaha, kami akan mengunjungi
tempat usaha tersebut untuk melakukan wawancara dan memastikan
usaha yang terdaftar itu benar-benar dilakukan. Jangan sampai kita
memberikan dana untuk mengembangkan usaha, tapi usahanya tidak
berjalan, adapun tujuan diadakannya pelatihan tersebut adalah agar
menambah kemampuan masyarakat dalam mengolah bahan makanan
atau bahan lainnya agar bisa menghasilkan uang”. (Hasil Wawancara
tanggal 21 Juni 2021).

Lebih lanjut, ibu Cut Suryani menjelaskan tentang apa sga program
pemberdayaan ekonomi masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga
yang telah dilaksanakan oleh UP2K PKK di Kecamatan Bubon adalah:

“Pada 2018 program pemberdayaan yang telah dilaksanakan adalah
menjahit, masyarakat di bimbing dan diberikan beberapa unit mesin
jahit untuk kelompok menjahit supaya dapat membantu masyarakat
dalam membuka usaha menjahit. Sedangkan 2019 dan 2020 program
pemberdayaan yang dilakukan adalah kelompok usaha kue UP2K dan
ada penambahan kelompok usaha tani UP2K pada 2020. Kelompok
usahatani UP2K tidak berjalan lancar karena tidak ada dana sedangkan
kelompok usaha kue UP2K berjalan dengan lancar dan mendapatkan
bantuan modal usaha sebanyak Rp.2.000.000,- dari Dinas Sosia untuk
masing-masing anggota kelompok usaha kue UP2K” (Hasil Wawancara
tanggal 21 Juni 2021).

Upaya UP2K dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat di Kecamatan
Bubon, adalah dengan memberikan bantuan modal ke masyarakat yang
membutuhkan, adapun tanggapan dari 1bu Kurata Aini selaku masyarakat tentang
program UP2K ini adalah:

“Saya mendapatkan bantuan dari UP2K ini sebesar Rp. 2.000.000,- dan

ini saya manfaatkan untuk modal usaha kue. Sebelum saya

mendapatkan bantuan tersebut saya di arahkan oleh PKK kecamatan”
(Hasil Wawancaratanggal 26 Juni 2021).
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Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Herna Aida yang mengatkan bahwa:

“Ada, cuma di kasih Rp. 2.000.000,- gjaitupun harus kasih untuk orang
camat Rp. 200.000,- dan juga potong Rp. 20.000,- lagi untuk uang kas,
uang bersih berarti Rp. 1.800.000,- Kalau ada musrembang kuenya di
ambil sama kami disitulah |aba kue yang kami tarok di ketua kelompok,
kuenya di ambil sama kami harga kuenya misalnya kue bhoi 800 rupiah
sepotong. Modal bantuan ini di manfaatkan untuk modal usaha kue”
(Hasil Wawancaratanggal 25 Juni 2021).

Hal tersebut juga diperkuat oleh pernyataan dari Ibu Cut Intan, yang
merupakan masyarakat yang menerima bantuan dari UP2K, yang menyampaikan :

“lya saya mendapatkan bantuan dari UP2K sebesar Rp. 2.000.000,-
namun moda yang saya terima sebesar Rp. 1.800.000,-, katanya sih
untuk kecamatan dan uang kas PKK”. (Hasil Wawancara tanggal 27
Juni 2021).

Demikian juga yang disampaikan oleh Ibu Nursalami, yang mengatakan
bahwa:

“Saya termasuk anggota yang mendapatkan bantuan dari UP2K, namun
bantuan modal tersebut, tidak semuanya kami dapatkan dengan penuh,
dari Dinas Sosia diberikan Rp. 2.000.000,- namun ketika sampal di
tangan kami hanya Rp. 1.800.000,-, katanya untuk kecamatan dan untuk
kas PKK. Jujur saya katakan, hal ini agak berat untuk kami usaha kecil,
karena bantuan itu sangat berharga untuk kami, tapi mau dibilang apa,
karena sudah seperti itu aturannya”. (Hasil Wawancara tanggal 28 Juni
2021).

Berdasarkan dari kutipan wawancara tersebut di atas, peneliti kembali
mempertanyakan hal tersebut kepada Ibu Cut Suryani, yang mengatakan bahwa:

“Dana yang keluar memang sebesar Rp. 2.000.000,-., ada pemotongan
untuk pihak kecamatan sebesar Rp. 200.000,-, yaitu untuk biaya
kepengurusan di Dinas Sosia atau biaya operasiona pengurus UP2K
dalam melakukan pendataan ke tiap-tiap desa, sedangkan dana Rp.
20.000,-, itu untuk kas PKK gampong yang diberikan setiap bulannya,
yang nantinya akan bermanfaat untuk PKK gampong sendiri” (Hasil
Wawancaratangga 21 Juni 2021).
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Modal usaha yang diberikan oleh UP2K di manfaatkan untuk modal usaha,
namun modal tersebut harus di potong sebesar Rp. 200.000,- sehingga masyarakat
hanya mendapatkan bantuan modal usaha tersebut sebesar Rp. 1.800.000,-.

Berdasarkan dari kutipan wawancara tersebut di atas maka dapat diketahui
bahwa pelaksanaan program UP2K dilakukan melalui pelatihan atau
pemberdayaan masyarakat. Adapun tujuan diadakannya pelatihan tersebut adalah
agar menambah kemampuan masyarakat dalam mengolah bahan makanan atau
bahan lainnya agar bisa menghasilkan uang.

Manfaat dari pemberdayaan ekonomi yang dilakukan UP2K juga dirasakan
oleh ibu Kurata Aini, beliau bisa membantu suami dalam memenuhi kebutuhan
dua orang anaknya dan kebutuhan sehari-hari. 1bu Herna Aida mengaku “Sudah
dua kali mendapatkan modal dari UP2K untuk penambahan moda usaha kue
tradisionalnya”. Seperti halnya ibu Herna Aida, ibu Nursalami juga merasakan hal
yang sama, beliau mengaku “dari pemberdayaan yang dilakukan UP2K serta
mendapatkan modal usaha untuk modal tambahan, dan sekarang bisa berjualan
kue basah”.

Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Maimanah yang mengatakan bahwa

“Program UP2K ini memang sangat membantu masyarakat, terutama

bagi keluarga yang ekonominya rendah dengan adanya program UP2K

ini sehingga ada perubahan dengan keadaan sebelumnya serta dapat

meningkatkan pendapatan keluarga mereka” (Hasil Wawancara tanggal

21 Juni 2021).

Kesimpulan yang dapat peneliti ambil dari wawancara di atas adalah
manfaat yang didapat dari adanya UP2K adalah bukan hanya dirasakan dari satu

orang sgja tetapi seluruh orang yang mengikuti program UP2K baik itu pelatihan

maupun penambahan modal. Dengan hanya memberikan satu pealatihan tetapi



banyak orang yang merasakan manfaatnya. Tidak semua orang mampu dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya, mengingatkan sekarang harga bahan pokok pada
naik. Dalam hal ini masyarakat harus mampu menyesuaikan diri dalam situasi
apapapun. Mampu menyesuaikan penghasilan dengan pendapatan. Dengan adanya
pelatihan yang dilaksanakan oleh UP2K masyarakat dapat menyesuaikan
kebutuhan pokok dengan kemampuannya dalam mengasilkan uang untuk

memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari.

d. Tahap Evaluas Prosesdan Hasil Perubahan

Tahap ini dilakukan untuk melihat proses dan hasil pelaksanaan kegiatan
program. Kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan untuk memantau usaha
yang diberikan modal tersebut berjalan atau tidak, hal ini disampaikan oleh Ibu
Cut Suryani yang mengatakan bahwa:

“Ada, memang saya sendiri yang pergi untuk melihat apakah usahanya
masih berjalan atau tidak dan rata-rata dari kelompok usaha kue UP2K
semuanya masih berjalan dengan lancar. Cuma kadang-kadang kalau
saya suruh buat kue basah tapi yang ada cuma kue kering, disitu lah
yang menjadi kendalanya. Mungkin itu semua karena dia banyak
kerjaan atau sibuk sehingga tidak sempat untuk membuat kue ketika
orang lagi perlu”. (Hasil Wawancaratanggal 21 Juni 2021).

Sedangkan menurut Ibu Siti Amran mengatakan bahwa:

“Untuk monitoring ini dilakukan setiap enam bulan sekali, kami melihat
bagamana perkembangan usaha yang dilakukannya, apakah masih
berjalan atau tidak, jika masih berjalan, kami mempertanyakan apa
kendala yang dihadapi dan apa yang bisa dicarikan solusinya. Kaau
yang tidak berjalan, kami mempertanyakan juga apa kendala yang
dihadapinya, dan kita berusaha untuk mencari solusinya”. (Hasil
Wawancaratanggal 23 Juni 2021).

Adapun cara pihak Kecamatan dalam mengevaluasi program UP2K

tersebut, menurut Pernyataan Ibu Cut Suryani adal ah:
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“Setelah pihak kecamatan menilai program UP2K, pihak kecamatan
ingin usaha kue kelompok UP2K ini juga di ketahui di luar kecamatan
tidak hanya di kecamatan sendiri sgja tetapi karena terhambat dengan
dana sehingga kelompok usaha kue UP2K tidak bisa membuat kue
dengan jumlah yang banyak cukup untuk kecamatan sgja. Terutama kue
Aceh seperti kue karah, kue bhoi, kue seupet dan jenis kue lainnya. Kita
memonitoring usaha kue ini enam bulan sekali, disini kita lihat juga
pembukuannya apakah ada peningkatan omzet atau tidak. Dalam
monitoring ini kami melibatkan pihak kecamatan, pengurus PKK
kecamatan dan pengurus PKK gampong” (Hasil Wawancara tanggal 21
Juni 2021).

Berdasarkan dari hasil wawancara tersebut di atas, maka dapat diketahui
bahwa monitoring dilakukan pada enam bulan sekali. Kegiatan monitoring
dilakukan untuk mengetahui kondisi usaha yang sedang dijalankan, apakah lancar
atau tidak berjalan. Monitoring ini melibatkan pihak kecamatan, pengurus PKK

kecamatan dan pengurus PKK gampong.

e. Tahap Terminas

Tahap terminasi merupakan tahap dimana sebuah program diputus
hubungannya secara forma dengan sebuah komunitas yang menjadi sasaran.
Untuk program pemberdayaam, terminasi dilakukan karena komunitas tersebut
sudah dianggap mandiri. Adapun kegiatan terminasi yang dilakukan oleh pihak
PKK Kecamatan, menurut pernyataan dari 1bu Cur Suryani adalah:

“Untuk pengenalan program UP2K ini pada periode 2018-2019, kami
membuat pelatihan dan pengadaan barang, yaitu pertama pelatihan
menjahit dan pengadaan mesin jahit dan yang kedua adalah pelatihan
pembuatan kue tradisional. Akan tetapi pelatihan-pelatihan ini di danai
dari gampong masing-masing, tergantung dari pendanaan yang
disiapkan oleh pihak gampong. Namun pada tahun 2020 yang lalu,
UP2K ini mendapat bantuan dari Dinas Sosial, untuk mensuport pelaku
usaha-pelaku usaha yang kecil dan yang perlu dibina agar pendapatan
masyarakat kecil bisa meningkat” (Hasil Wawancara tanggal 21 Juni
2021).

Sedangkan menurut pendapat dari 1bu Maimanah mengatakan bahwa:
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“Program UP2K ini adalah program yang positif untuk kesejahteraan
masyarakat, dan ini masih berlanjut dan berkembang sampai sekarang.
Malahan untuk tahun 2020 kemaren, Dinas Sosia mau memberikan
bantuan dana untuk pelaku usaha mikro, karena untuk sekarang
pemerintah lagi menggiatkan dan mengembangkan pelaku usaha mikro
untuk mendongkrak perekonomian masyarakat” (Hasil Wawancara
tanggal 21 Juni 2021).

Berdasarkan dari kutipan wawancara tersebut di atas, maka dapat diketahui
bahwa tahap terminasi dari program UP2K di Kecamatan Bubon mengalami
peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan pelaku usaha mikro (dalam
penelitian ini adalah ibu-ibu rumah tangga yang memiliki usaha) yang disupport
oleh pemerintah agar dapat mengembangkan usahanya.

Adapun harapan program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K)
terhadap masyarakat, menurut 1bu Cut Suryani adalah:

“Harapan untuk masyarakat dengan adanya bantuan modal Rp.

2.000.000,- dari Dinas Sosia, masyarakat diharapkan usahanya

semakin mau dan sukses serta dapat membantu meningkatkan

pendapatan keluarga. Program UP2K di kecamatan Bubon menurut
kami lihat sudah tercapai, Cuma kendalanya di dana, program UP2K

memang tercapai Insya Allah dalam 1 (satu) gampong ada 5 atau 3

orang buat kue yang mahir tidak ada gampong yang tidak mahir dalam

kelompok UP2K masalah kue” (Hasil Wawancara tanggal 21 Juni

2021).

Harapan dari Pembina PKK Kecamatan yaitu Ibu Mamanah mengatakan
bahwa:

“Harapan saya dari program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga

(UP2K) terhadap masyarakat adalah agar masyarakat dapat

memanfaatkan modal dan kesempatan yang sudah diberikan oleh

pemerintah dan semoga dengan adanya program UP2K ini
kesgahteraan rakyat semakin meningkat sehingga mengurangi angka

kemiskinan” (Hasil Wawancaratanggal 21 Juni 2021).

Sedangkan harapan masyarakat dari program Usaha Peningkatan
Pendapatan Keluarga (UP2K), menurut penuturan dari Siti Amran adalah sebagai

berikut:
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“Untuk kedepanya yang baik-baik lah ada perubahan dan dapat
meningkat, memang sudah tercapa tetapi belum maksimal 100%
karena belum terldu lama. Masing-masing  mendapatkan
Rp.2.000.000,- untuk modal usaha Rp.1.800.000,- dan Rp.200.000,-
lagi untuk pihak kecamatan. Dalam uang tersebut masing-masing
anggota kelompok UP2K setigp bulannya wajib setor sebanyak 20.000
selaku anggota kelompok UP2K untuk simpanan jasa. Uang tersebut
akan digunakan untuk kebersamaan kelompok, disitulah nanti kita lihat
peningkatanya hasilnya akan di bagi sama lagi”. (Hasil Wawancara
tanggal 23 Juni 2021).

Harapan lainnya yang muncul adalah yang disampaikan oleh Ibu Cut Intan
yang mengatakan bahwa

“Semoga dengan adanya program UP2K ini, masyarakat dapat terbantu
dan dapat ikut membantu dalam meningkatkan perekonomian keluarga.
Namun saya sangat berharap, jika bantuan dari UP2K ini, bukan hanya
difokuskan untuk ibu-ibu rumah tangga yang memiliki usaha kue sgja,
namun juga lebih luas lagi, dan kalau bisa kita masyarakat di bina untuk
dibuat satu kelompok binaan dengan usaha yang dipelopori oleh Dinas
Sosial, jadi tidak hanya pelaku usaha kue saja” (Hasil Wawancara
tanggal 25 Juni 2021).

Hal senada juga disampaikan oleh Eka Y ulidar yang mengatakan bahwa
“Harapan saya kedepan agar UP2K harus lebih selektif lagi dalam
memilih anggora UP2K, dan yang benar-benar mau bekerja dan
berdedikasi untuk kelompok yang dikelola. Semoga program UP2K ini
bisa menjadi pelopor untuk pemberdayaan perempuan dalam rangka
peningkatan perekonomian keluarga. Namun kalau bisa uang yang
diberikan, jangan dipotong lagi untuk dana ini-itu, karena kita juga
setigp bulannya harus menyetor untuk kas PKK gampong” (Hasil
Wawancaratanggal 25 Juni 2021).

Berdasarkan dari kutipan wawancara tersebut di atas, maka dapat diketahui
bahwa harapan masyarakat dari program Usaha Peningkatan Pendapatan K eluarga
(UP2K) di Kecamatan Bubon adalah agar UP2K |ebih selektif dalam pemilihan
anggota UP2K, agar UP2K menjadi pelopor dalam program pemberdayaan
perempuan. Selanjutnya masyarakat berharap agar modal yang diberikan tidak ada
pemotongan sampai 10%, agar modal yang diberikan tersebut dapat dipergunakan

dengan maksimal.
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4.3.2 Kendala dalam pelaksanaan program Usaha Peningkatan Pendapatan
Keluarga (UP2K) dalam pemberdayaan perempuan di Kecamatan
Bubon Kabupaten Aceh Barat.

Program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) yang merupakan
program yang berpihak kepada masyarakat dengan tingkat ekonomi menengah
sedang dan kebawah, prorgam ini pernah vakum satu tahun, lalu aktif kembali
pada tahun 2019. sejauh ini UP2K banyak memberikan dampak positif terhadap
masyarakat di Kecamatan Bubon salah satunya terhadap ibu Nursalami, yang
mengatakan bahwa:

“Banyak ilmu yang didapat dari pelatihan yang diadakan UP2K. Beliau

juga mengaku terbantu dengan adanya pemberian modal dari Usaha

Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K). Dan saya sudah dua kali

mendapatkan bantuan tersebut. Pertama pada tahun 2019 sebesar Rp.

1.000.000,- selanjutnya pada tahun 2020 yaitu sebesar Rp. 2.000.000.-

(Hasil Wawancaratanggal 25 Juni 2021).

Hal senadajuga disampaikan oleh Ibu Kurata Aini yang mengatakan bahwa:

“Program UP2K merupakan program yang harus ditingkatkan lagi oleh

pemerintah karena bermanfaat dan sangat membantu dalam

meningkatkan perekonomian keluarga” (Hasil Wawancara tanggal 23

Juni 2021).

Demikian juga yang disampaikan oleh Ibu Herna Aida, 1bu Eka Y ulidar dan
ibu Cut Intan dengan pendapat yang sama, mengatakan bahwa program UP2K ini
sangat bermanfaat dan membantu dalam peningkatan perekonomian keluarga.

Hasil kutipan wawancara tersebut di atas, juga diperkuta oleh pernyataan
yang disampaikan oleh Ibu Cut Suryani yang mengatakan bahwa:

“Dampaknya bagus, dan ada perubahan. Pokoknya dari keluarga yang

tidak mampu Insya Allah bisa makan 1 hari 3 kali dari makan 1 kali

sehari, segitulah perubahan yang dapat kami lihat” (Hasil Wawancara

tanggal 21 Juni 2021).
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Berdasarkan dari hasil kutipan wawancara tersebut di atas, maka dapat
diketahui bahwa pelaksaaan program UP2K berdampak dalam meningkatkan
kesgjateraan ekonomi masyarakat di Kecamatan Bubon, hal ini dapat dilihat dari
terbantunya masyarakat kurang mampu dalam meningkatkan pendapatan
keluarga, memberikan keahlian tambahan, yang mana keahlian tersebut bisa
menghasilkan uang untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat Kecamatan
Bubon.

Adapun yang menjadi kendala dalam program UP2K di Kecamatan Bubon
menurut 1bu Cut Suryani adalah:

“Kendalanya adalah kalau dari pihak gampong tidak mau mendata real,
tentang ibu-ibu rumah tangga yang menjadi sasaran UP2K ke pihak
Kecamatan. Karena kalau pihak gampong memberikan data yang salah
kepada tim PKK Kecamatan atau tidak tepat sasaran, maka hal ini akan
menjadi hambatan. Hal ini pernah terjadi di tahun 2019, yang mana
subjek yang diberikan adalah orang dari kalangan berada (mampu), dan
ini minimbulkan polemik atau asumsi yang negatif dari kalangan
masyarakat. Kendala selanjutnya adalah pendonasinya yang masih
kurang. Selama ini kita hanya dibantu oleh Dinas Sosia untuk
membantu dalam program UPZ2K ini, sementara dari desa masing-
masing tidak ada serta kurangnya kooperatif anggora UP2K dalam
memberitahu tentang penghasilan atau pendapatannya. Solusinya
adalah di dana, kalau ada dana lancar kalau tidak ada dana tidak lancar.
Kekurangannya atau hambatannya Cuma di dana, tidak tau mau di
naikkan kemana, kemana-mana di tolak sebenarnya anggota UP2K mau
tetapi hambatan yang paling utama itulah dana. Solusinya kalau ada
dana gampang dilaksanakan.” (Hasil Wawancara tanggal 21 Juni 2021).

Senada dengan yang disampaikan oleh Sekretaris PKK Kecamatan yaitu ibu
Cut Suryani, menurut pendapat dari 1bu Maimanah adal ah:

“Kendala yang utama adalah di data yang diberikan oleh desa, kalau
data tersebut tidak sesuai dengan sasaran UP2K, maka program ini
pastinya tidak berjaan, karena pastinyga muncul paradigma di
masyarakat tentang program KKN untuk UP2K, padaha disini data
yang didapat berasal data yang dikasih dari pihak gampong. Nah, untuk
itu dari pihak PKK Kecamatan memang harus memverifikasi dengan
betul orang-orang mana yang harus diberikan modal atau dibantu. Salah
satu kekurangan dari program ini adalah tingkat pemberian modal yang
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tidak besar atau malah tidak mengalami perkembangan” (Hasil
Wawancaratangga 21 Juni 2021).

Berdasarkan dari kutipan wawancara tersebut di atas maka dapat
dismpulkan bahwa kendala dalam program UP2K ini adalah dari pendataan dari
gampong tentang anggota UP2K yang kurang tepat sasaran, masih kurangnya
donatur yang mau mendanai untuk program UP2K, kurangnya kooperatif anggota
UP2K dalam memberitahu tentang penghasilan atau pendapatannya dan tingkat
pemberian modal yang tidak besar sehingga usaha kurang mengalami

pekembangan.



BABV

PEMBAHASAN

51 Implementas Program Usaha Peningkatan Pendapatan Keuarga
(UP2K) dalam Pemberdayaan Perempuan di Kecamatan Bubon
Kabupaten Aceh Barat

Daam pemberdayaan masyarakat, masyarakatlah yang menjadi aktor dan
penentu pembangunan. Dalam kaitan ini, usulan-usulan masyarakat merupakan
dasar bagi program pembangunan lokal, regional, bahkan menjadi titik pijak bagi
program nasional. Disini masyarakat difasilitasi untuk mengkai keutuhan,
masalah dan peluang pembangunan dan perikehidupan mereka sendiri. Selain itu
mereka juga menemu-kenali solusi yang tepat dan mengakses sumber daya yang
diperlukan, baik sumberdaya eksterna maupun sumber daya milik masyarakat itu
sendiri.

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 99 Tahun 2017 tentang
Gerakan Pemberdayaan dan Kesgjahteraan Keluarga Pasal 12 Ayat 3 yang beris
Program pangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 huruf ¢ berupa
peningkatan ketahanan pangan Keluarga dengan memanfaatkan potensi dan
sumber daya yang dimiliki sesuai kearifan lokal dan juga Pasal 12 Ayat 8 yang
beris Program pengembangan kehidupan berkoperasi sebagaimana dimaksud
dadam pasa 11 huruf h berupa penumbuhan kesadaran keluarga dalam
peningkatan taraf hidup keluarga melalui  kehidupan berkoperasi dan

pengembangan ekonomi lainnya.
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Penentuan/penetapan materi dalam suatu program pemberdayaan harus
betul-betul memperhatikan aspiras masyarakat sebagai sasaran kegiatan, tetapi
dengan tetap memperhatikan potensi sumber daya yang dimiliki. Sumber daya
yang dimaksud bukan hanya terkait dengan ketersediaan potensi sumber daya
alam, tetapi juga sumber daya manusia, serta hal-ha yang sering dilakukan
masyarakat, atau kebiasaan sehari-hari dalam menjalankan usaha dan aktivitas
kehidupan lainnya, karena faktor-faktor inilah yang akan menjadi acuan bagi tim
fasilitator/pendamping dalam memberdayakan masyarakat.

Program pengembangan PKK sebagal dasar pengembangan pemberdayaan
masyarakat dipedesaan nampaknya memberikan hasil yang lebih efektif. Karena
dengan adanya penumbuhan kesadaran keluarga dalam peningkatan taraf hidup
keluarga melalui kehidupan berkoperasi dan pengembangan ekonomi lainnya,
setelah mengikuti pelatihan masyarakat dapat mengembangkan potensi yang
dimiliki dengan melibatkan sumber daya dam yang ada didesa tersebut dan
kemudian menghasilkan beberapa produk yang bernilai rupiah, hasilnya dijadikan
simpan pinjam dikoperasi desa, sehingga dapat meningkatkan kesgahteraan
masyarakat yang kurang mampu.

Pelaksanaan suatu kebijakan juga harus didukung dengan sumberdaya yang
memadal dengan tujuan agar pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik. Dalam
penelitian yang telah dilakukan menurut penulis program dalam suatu kebijakam

tersebut didukung oleh sumberdaya yang ada di desa tersebut.

5.1.1 Assesment (Pengkajian)
Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) merupakan suatu aktivitas

atau kegiatan ekonomi masyarakat di Kecamatan Bubon Kabupaten Aceh Barat.
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Pada awalnya kegiatan ini berjalan dengan pelan, namun antusiasme masyarakat
dan kesadaran yang muncul akan pentingnya kegiatan usaha yang dapat
dikerjakan di rumah (home industry) akan dapat membantu perekonomian
masyarakat sendiri. Dalam mengatasi kemiskinan pemerintah Kabupaten Aceh
Barat melakukan upaya pemberian bantuan yang direalisasikan dalam bentuk
bantuan pemberian modal untuk usaha terkhusus kaum perempuan dan
masyarakat miskin atau kurang mampu, yang dinamakan usaha peningkatan
pendapatan keluarga (UP2K), hanya untuk masyarakat terkhusus perempuan yang
sudah memiliki usaha dan mengembangkan usahanya dan benar-benar dianggap
berhak menerimanya.

Program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) diiharapkan
mampu meningkatkan kondisi ekonomi keluarga, yang dengannya akan memiliki
kemampuan untuk meningkatkan kondis kesehatan, pendidikan, dan
keterampilan. Program-program tersebut dilakukan melalui  peningkatan
pemberdayaan kel uarga dalam bidang usaha ekonomi produktif.

Sdlah satu program pembangunan yang berpihak kepada perempuan di
kelurahan Kecamatan Bubon Kabupaten Aceh Barat adalah program usaha
peningkatan pendapatan keluarga (UP2K), yang mana pelaksanaannya melalui
lembaga pemberdayaan dan kesgahteraan keluarga (PKK). Beberapa ha yang
mendorong agar terlaksananya program pembangunan dari aspek ekonomi ini
adalah sebagai berikut:

a.  Jumlah pengangguran semakin meningkat

b. Menurunnyadaya beli masyarakat

c. Sumber permodalan jauh dari jangkauan usaha masyarakat



d.

€.

Sedikitnya pembinaan dan pelatihan usaha bagi pengusaha menengah ke
bawah

Usaha masih dilakukan perorangan.

Adapun dasar hukum yang melindungi dan mendukung kegiatan usaha

peningkatan pendapatan keluarga (UP2K) adalah sebagai berikut:

a

Undang-undang Nomor 10 Tahun 1992 tentang Perkembangan
K ependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera.

Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah.
Undang-undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah.

Undang-undang Nomor 06 Tahun 2014 tentang Desa.

Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 Tentang Desa.

Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 2005 Tentang Kelurahan.
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 5 Tahun 2007 Tentang

Pedoman Penataan Lembaga K emasyarakatan.

Proses kegiatan yang mendorong terus meningkatnya usaha peningkatan

pendapatan keluarga (UP2K) di Kecamatan Bubon Kabupaten Aceh Barat adalah

dengan dibentuknya kelompok pelaksana (POKLAK). Dan pada setiap kel ompok

pelaksana akan memproduks berbeda-beda produk yang dihasilkan yang sesuai

dengan sumber daya yang ada di daerah masing-masing kelompok pelaksana.

5.1.2 Perencanaan Alter natif

Peran kaum perempuan dalam pengelolaan sumber daya ekonomi memang

sangat penting untuk terus dikembangkan. Tak hanya pada tataran wanita karir
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yang bekerja kantoran, para ibu rumah tangga juga memiliki peran yang sama,
memajukan dan mendukung ekonomi keluarga.

Sebuah organisasi dengan semangat untuk memajukan peran perempuan
dalam berbagai bidang pun didirikan. Tujuannya adalah memberikan ruang bagi
perempuan, khususnya ibu rumah tangga untuk berkegiatan positif dengan
dampak yang positif pula, yakni salah satunya pemberdayaan yang dilakukan oleh
Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) Kecamatan Bubon Kabupaten
Aceh Barat. Adapun tahapan pemberdayaan perempuan yaitu:

a. Penyeleksian lokasi/wilayah

Kecamatan Bubon Kabupaten Aceh Barat sebagai salah satu fungsi
Usaha UP2K idah di karenakan memang telah memiliki usaha yang
berpotens untuk di kembangkan, yaitu usaha mikro yang telah berdiri
sgjak tahun 2018. sehingga dalam memberdayakan akan lebih mudah
karena masyarakat telah memiliki dasar keterampilan terutama
pembuatan produk.

b. Sosidisas pemberdayaan masyarakat

Pada tahap ini dari UP2K mensosialisasikan terkait pemberdayaan yang
akan dilakukan, yaitu berupa program-program yang di susun secara
bersamaan oleh petugas lapangan dengan masyarakat yang tergabung
dalam kelompok UP2K Kecamatan Bubon Kabupaten Aceh Barat.
Adapun program yang telah di rencanakan terkait dengan peningkatan
SDM dan peningkatan pendapatan keluarga.

c. Daam sosidisas ini dilakukan penyadaran kepada masyarakat yang

menjadi anggota UP2K bahwa mereka memiliki skill yang bisa
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dimanfaatkan untuk bidang usaha ekonomi yang produktif, dan
menunbuhkan kemauan pada anggota kelompok untuk mrngikuti atau
mengambil bagian dalam kegiatan pemberdayaan yang memberi
manfaét.

Tahap perencanaan ini, peran gampong dan kelompok pemberdaya dan
kesgahteraan keluarga (PKK) memiliki peran yang sangat berpengaruh.
Mengenai peran yang dilakukan oleh gampong untuk program ini diantaranya
mendata dan memetakan para pelaku usaha yang ingin berpartisipas pada
program, kemudian mendata dan memetakan masalah yang dihadapi oleh para
pelaku usaha, dan mensosiaisasikan program tersebut. Sistem bantuan yang

diterapkan pada program UP2K ini bersifat bantuan dana hibah.

5.1.3 Tahapan Pelaksanaan

Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) di Kecamatan Bubon
Kabupaten Aceh Barat aktif daam memberikan pelatihan-pelatihan terhadap
anggotanya sebagai pemberdayaan masyarakat, hal ini selaras dengan tujuan
Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) Kecamatan Bubon point ke dua
yaitu; meningkatkan pendidikan dan keterampilan yang diperlukan dalam upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa serta meningkatkan pendapatan keluarga.

Jumlah anggota UP2K di Kecamatan Bubon adalah 10 orang untuk
kelompok usaha kue, dimana anggotanya terdiri dari perwakilan 7 gampong yang
ada diwilayah Kecamatan Bubon. Adapun gampong tersebut adalah gampong
Layung, Gampong Blang Sibeutong, Beurawang, Alue Lhok, Alue Bakong,
Liceh, dan gampong Seumuleng. Jumlah dana yang disalurkan adalah sebesar Rp.

20.000.000,-, dengan pembagian Rp. 1.800.000,- perorang.
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Adapun alur dari pelaksanaan penetapan anggaran UP2K dapat dilihat pada

bagan berikut:

[ Pembentukan Kelompok

J

v g
[ Pengajuan Proposal ]—» PKK Kecamatan 1

v

Pengisian Formulir dan melengkapi
administrasi (Fotokopi KTP, KK,
Pasphoto dil)

v
[ Bagian Pembiayaan ]

v
[ Survey Lapangan dan Usaha ]

[ Rapat Komite ]

/\

~
_ Dis_etuj ui Ditolak
Sesuai pengajuan dan syarat Tidak sesua pengajuan

N ) dan syarat
-
Pemberitahuan Kepada calon v _
anggota [ Selesal ]

\§

v
[ Penyerahan kelengkapan syarat Administrasi ]

v

(]

Gambar 5.1: Alur Pelaksanaan Realisasi Bantuan UP2K

Tahap pelaksanan berlanjut setelah tim dari PKK melakukan kunjungan ke
tempat usaha adalah melakukan koordinasi. Untuk rapat koordinasi ini, biasanya

kelompok tim dari PKK berkoordinasi dengan pihak gampong untuk memastikan
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Siapa-sigpa sgja yng menurut kelompok mendapatkan dana bantuan dari program
UP2K. Pada tahap ini juga memperhitungan pelatihan yang dibutuhkan bagi para
pengusaha rumahan. Tujuannya untuk mempercepat proses perubahan sosial yang
diharapkan oleh para penanggungjawab. Pelatihan ini dilakukan bukan hanya
sekali, hal ini disebabkan program ini merupakan bantuan dana dari pemerintah
hanya sekali sgja, untuk keberlanjutannya program ini diberikan kepada pelaksana
program.

Setelah mendapatkan pelatihan, para ibu rumahtangga yang sudah terdaftar
diberikan modal usaha, mengenai besaran moda usaha ini, sebesar RP.
1.800.000,-. Untuk pemberian modal usaha ini, tim PKK sangat berhati-hati,
Karena pemberian modal usaha ini merupakan dana bantuan bukan dana
pinjaman. Namun disetiap bulan anggota harus menyetor simpanan jasa sebesar

Rp. 20.000;-

5.1.4 Tahapan Evaluas

Pemantauan atau monitoring merupakan kegiatan evaluas yang
dilaksanakan pada kegiatan pelaksanaan program sedang dilakukan. Tahap
monitoring dan evaluas ini dimaksudkan untuk menghindari adanya keadaan
kritis atau kendala yang terjadi yang akan menganggu pelaksanaan program.
Monitoring dan evaluasi ini dilakukan Tim PKK kecamatan Bubon dengan
melibatkan staf dari kecamatan Bubon, tim PKK Kecamatan Bubon dan pengurus
PKK gampong. Pada proses pengawasan dan evaluasi ini sebaiknya dilakukan
dengan melibatkan warga, karena dengan keterlibatan warga pada tahap ini dapat

membentuk sistem masyarakat yang lebih mandiri.
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Adapun cara monitoring dan evaluas dilakukan pada saat rapat koordinasi.
Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa monitoring dilakukan pada
enam bulan sekali. Kegiatan monitoring dilakukan untuk mengetahui kondisi
usaha yang sedang dijalankan, apakah lancar atau tidak berjalan. Monitoring ini
melibatkan pihak kecamatan, pengurus PKK kecamatan dan pengurus PKK
gampong. Proses monitoring dan evaluas ini diharapkan dapat memberikan
umpan balik yang berguna bagi perbaikan suatu program ataupun kegiatan.
Evaluas dan monitoring digunakan sebagai penilaian terhadap aktivitas atau mutu

kegiatan.

5.1.5 Tahapan Terminas

Pembinaan perempuan pada UP2K Kecamatan Bubon tidak terepas dari
peran tim penggerak Lembaga Pemberdayaan dan K esgahteraan Keluarga (PKK),
yaitu dengan melakukan sosialisasi kepada masyarakat pada tahapan pertamanya,
selanjutnya pengelompokan unit usaha, pengajuan bantuan kepada Dinas Sosia,
dan lain-lain, sampai pada proses produksi, penjualan dan inovasi produk. Dilihat
dari proses pelaksanaannya, manfaat Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga
(UP2K) Kecamatan Bubon adalah sama dengan tujuan program Usaha
Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K). Namun hal tersebut tidak terlepas dari
peran penting dari tim penggerak pemberdayaan dan kesgahteraan keluarga
(PKK).

Tahap terminasi merupakan akhir pemberdayaan dimana sudah selesainya
hubungan secara formal dengan komunitas sasaran. Dalam tahapan ini pemutusan
hubungan secara resmi oleh PKK Kecamatan Bubon juga belum dapat

dilaksanakan sebaga lembaga penanggungjawab dari UP2K Kecamatan Bubon,
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karena Kelompok UP2K di Kecamatan Bubon masih perlu pendampingan dan
monitoring dari pihak kecamatan dalam usaha peningkatan pendapatan keluarga,
terutama bagi keluarga yang kurang mampu.

Program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) terdapat dua
pelaksanaan program yang diterapkan. diantaranya ialah pendidikan dan
keterampilan. Pada umumnya pendidikan dan keterampilan pada program ini
adalah mengena tumbuh kembang anak balita secara optima sebagaimana
melaksanakan dan mengembangkan kegiatan program Bina Keluarga Balita
(BKB), namun peneliti mendapatkan bahwa program pendidikan dan keterampian
diterapkan juga kepada wanita-wanita anggota Usaha Peningkatan Pendapatan
Keluarga (UP2K).

UP2K Kecamatan Bubon memberikan sasaran perempuan karena
menginginkan agar ibu-ibu rumah tangga miskin ini dapat mandiri serta dapat
berkontribuss dalam meningkatkan kesgahteraan keluarha. Menjadikan
perempuan berdaya serta menumbuhkan peran perempuan dalam meningkatkan
pendapatan keluarha untuk mewujudkan keluarga yang sejahtera merupakan salah
satu tujuan dri PKK. Dalam program tersebut tim penggerak pemberdayaan dan
kesgahteraan keluarga (PKK) memberikan pendidikan dan pelatihan (training)
kepada ibu-ibu rumah tangga (anggota UP2K) berupa vyaitu pelatihan
berwirausaha pelatihan ini diberikan kepada para kelompok UP2K agar
berwirausaha semakin mau dan bisa berinovas ditengah persaingan, yang
nantinya diharapkan mampu mandiri dan mampu mengelola usaha yang mereka

jalankan kemudian pada kesegjahteraan keluarga.
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Pelatihan penyuluhan kualitas produksi, kualitas produksi memang harus
UP2K mampu menangani produk yang berkualitas dan bisa di terima konsumen,
kualitas tidak hanya dari segi rasa namun segi kesehatan yaitu bahan-bahan yang
digunakan dalam produksi apakah sudah berkualitas dan aman, hal ini juga sangat
mempengaruhi kualitas produk jika kesehatan produk kita bagus maka akan
menambah daya tarik produk yang kita jalankan, karena kecenderung konsumen
saat ini ialah mencari makanan yang higenis dan baik bagi kesehatan. Pelatihan
penentuan harga dan pemasaran produk, penentuan harga mungkin bagi
pengusaha yang berpengalaman bukanlah suatu yang sulit, namun bagi pengusaha
pemula seperti kelompok UP2K yang baru dibentuk mereka harus di hadapkan
berbagi masalah nantinya, misalnya takut barangnya, tidak laku tidak ada yang
membelinya sehingga keuntungan susah didapatkan.

Peningkatan partisipas dalam kegiatan pemberdayaan, tahap keempat ini
para perempuan yang mengikuti program UP2K beberapa sudah ada yang
menerima dana bantuan dari program UP2K untuk menambah modal usaha yang
akan di jalani. Selama 1 sampai dua bulan mereka sudah dapat merasakan hasil
keuntungan yang di dapatkan dari usaha yang di jalani walaupun sedikit.

5.2 Kendala dalam Pelaksanaan Program Usaha Peningkatan Pendapatan

Keluarga (UP2K) dalam Pemberdayaan Perempuan di Kecamatan
Bubon Kabupaten Aceh Barat

Tujuan umum UP2K adalah “membina dan mengembangkan usaha keluarga
yang tergabung dalam kelompok atau perorangan sehingga secara bertahap
mampu menjadi wiraswasta serta memungkinkan timbulnya kegiatan yang

koperatif”. Dalam proses untuk mencapai tujuan ini, tim penggerak PKK
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mensosialisasikan terlebih dahulu tentang program pemberdayaan ekonomi

keluarga dalam bentuk Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K) yang

kemudian dilakukan pembinaan berupa training dan pengembangan produk ke
supermarket, toko atau warung sembako, dan tempat-tempat pemasaran lainnya.
Sedangkan proses untuk mencapai beberapa tujuan khusus UP2K

K ecamatan Bubon adalah sebagai berikut:

1. Tentang permodalan. Maka dibentuklah lembaga keuangan gampong yang
dapat memberikan bantuan penguatan modal usaha bagi UMKM termasuk
untuk kegiatan UP2K. Jadi, dari masyarakat yang kurang mampu (miskin)
yang memiliki usaha namun tidak berkembang, mereka dapat mengajukan
bantuan kepada lembaga keuangan Gampong untuk penambahan modal
usahanya.

2. Menciptakan peluang usaha baru, yakni dengan membentuk kelompok-
kelompok usaha yang dapat dikerjakan oleh perempuan-perempuan (ibu
rumah tangga) seperti: usaha kerginan tangan, kerginan yang dilatar
belakangi oleh banyak nya sampah plastik yang bisadi daur ulang.

3. Menciptakan inovas atau diversifikas produk lokal. Proses yang terakhir ini
adalah upaya untuk menghadapi persaingan produk-produk serupa, maka
produk atau keanekaragaman produk dapat memberikan pilihan kepada
konsumen. Salah satunya dengan memberikan produk baru misal dari segi rasa
makanan.

Berdasarkan dari hasil penelitian ditemukan bahwa kendala dalam program

UP2K ini adalah dari pendataan dari gampong tentang angggota UP2K yang

kurang tepat sasaran, masih kurangnya donatur yang mau mendana untuk
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program UP2K dan tingkat pemodalan yang tidak besar sehinga usaha kurang
mengalami pekembangan.

Apabila pelaksanaan suatu program baik dan tepat sasaran maka programitu
akan dapat memberikan dampak bagi masyarakat. Program UP2K ini dijadikan
sebagal suatu implementasi pemberdayaan perempuan, sehingga tercipta potens,
daya, dan karakter perempuan yang tidak kalah penting dengan laki-laki. Dengan
adanya pelaksanaan program UP2K dan pelaksanaan tahapan di atas, penulis
mendapatkan bahwa pel aksanaan program Usaha UP2K melalui usaha-usaha yang
dilakukan di rumah salah satu anggota kelompok sangat membantu perekonomian

keluarga, terutama pendapatan bagi ibu rumah tangga (IRT).



BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesmpulan

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah

dilakukan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Implementasi program usaha peningkatan pendapatan keluarga (UP2K)
dalam pemberdayaan perempuan di Kecamatan Bubon Kabupaten Aceh
Barat dimulai dari assesment, perencanan alternatif, tahapan
pelaksanaan, tahapan evaluas dan tahapan terminasi belum berjalan
dengan optimal. Hal ini dapat dilihat dari tahapan pelaksanaanya
dimana sosidisasi untuk program UP2K ini belum menyeluruh di
semua gampong, sehingga tidak semua masyarakat yang mengetahuli
program UP2K.

Kendala dalam pelaksanaan program Usaha Peningkatan Pendapatan
Keluarga (UP2K) dalam pemberdayaan perempuan di Kecamatan
Bubon Kabupaten Aceh Barat adalah pendataan dari gampong tentang
angggota UP2K yang kurang tepat sasaran, masih kurangnya donatur
yang mau mendanai untuk program UP2K, kurangnya kooperatif
anggota UP2K dalam memberitahu tentang penghasilan atau
pendapatannya dan pemberian modal usaha yang tidak besar sehinga

usaha kurang mengalami pekembangan.
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6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini maka terdapat beberapa saran yang pendliti
gjukan, yaitu:
1. Untuk PKK Kecamatan Bubon
Program UP2K memang sudah berjalan dengan sangat baik, namun akan
lebih berkembang lagi apabila tim PKK Kecamatan mensosialisasikan
program UP2K ini secara menyeluruh dan memberikan modal usaha
diperbesar sehingga memudahkan para anggota untuk mengembangkan
usaha rumahannya
2. Untuk Masyarakat
Program ini merupakan salah satu program pemberdayaan masyarakat
yang sangat memberikan dampak. Namun dampak ini akan terasa apabila
adanya kerjasama yang baik diantara semua pihak yang terlibat, dimana
masyarakat yang terlibat dalam keanggotaan UP2K harus bersifat
kooperatif tentang usaha dan penghasilannya ketika tim monitoring

mengevaluasi.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

A. Proses Program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K)
dalam pemberdayaan perempuan di Kecamatan Bubon Kabupaten Aceh
Barat

a) Tahapan Assesment
2. Bagamanalatar belakang program UP2K di Kecamatan Bubon ?
3. Bagamanatujuan dari program UP2K di Kecamatan Bubon ? Apakah
sudah tercapai ?

b) Perencanaan Alternatif
3. Bagaimana masyarakat memperoleh bantuan dari program UP2K ?
4. Bagamana upaya UP2K dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat di
Kecamatan Bubon ?

c) Tahap pelaksanaan (implementasi) program

5. Apa sga program pemberdayaan ekonomi masyarakat dalam
meningkatkan kesgahteraan keluarga yang telah dilaksanakan oleh
UP2K di Kecamatan Bubon ?

6. Siapa sga objek dari progran Usaha Peningkatan Pendapatan
Keluarga (UP2K) di Kecamatan Bubon ?

7. Apakah program UP2K bisa membantu meningkatkan pendapatan
keluarga ?

d) Tahap evaluas proses dan hasil perubahan
8. Apakah dari pihak Kecamatan ada meninjau kembali terhadap objek
dari programn Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga (UP2K)
tersebut ?, Jika ada, bagaimana prosesnya ?
9. Bagamana cara pihak Kecamatan dalam mengevaluasi program
UP2K tersebut ?

€) Tahap terminas
10. Apa harapan program Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga
(UP2K) terhadap masyarakat ?, jika tidak tercapai, bagaimana untuk
program selanjutnya ?



B. Kendala Dalam Pelaksanaan Program Usaha Peningkatan Pendapatan
Keluarga (UP2K) dalam pemberdayaan perempuan di Kecamatan Bubon
Kabupaten Aceh Barat

1. Bagaimana dampak dari pelaksaaan program UP2K dalam meningkatkan
kesgjateraan ekonomi masyarakat di Kecamatan Bubon ??

2. Apakah ada perubahan penghasilan setelah ibu menjadi anggota UP2K di
K ecamatan Bubon ?

3. Apakah program UP2K di Kecamatan Bubon memberikan dampak positif
atau negatif terhadap penghasilan keluarga lbu ?

4. Apa sga hambatan yang dilalui dalam melaksanakan program UP2K di
Kecamatan Bubon ?

5. Bagaiman solusi untuk menanggulangi hambatan yang terjadi ?

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK MASYARAKAT

1. Apakah Ibu mendapatkan bantuan dari program UP2K ?

Dimanfaatkan untuk apa bantuan tersebut ?

3. Apakah pernah mendapatkan pembinaan di UP2K, Siapa yang memberikan
pembinaan UP2K ?

4. Bagaimana pendapatan ibu setelah mendapatkan bantuan dari UP2K tersebut
?

5. Apakah program UP2K bisa membantu meningkatkan penetapan keluarga ?

6. Apasgaharapan Ibu untuk program UP2K ini ?

N



Lampiran 2

DOKUMENTASI PENELITIAN

TS

Foto 1. Wawancara dengan Cérhat Kecamatan Bubon

Foto 2: Wawancara dengan Sekretaris PKK Kecamatan Bubon
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Foto 3: Wawancara dengan Ketua POKJA 1 PK Katan Bubon
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Foto 5: Wawancara dengan Ketua PKK Gampong Layun



Foto 8: Wawancara dengan Wakil Ketua kelompok UP2K Kecamatan Bubon



Foto 10: Wawancara dengan Masyarakat Kecamatan Bubon

Foto 11: Wawancara dengan Masyarakat Kecamatan Bubon



DOKUMENTASI KEGIATAN UP2K DAN PELATIHAN
PKK KECAMATAN BUBON
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